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ABSTRAK 

 

Devy Eka Angelica. 2021. Pengembangan Desain Pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa. 

 

Pembimbing : (1) Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag; (2) Dr. 

H. Munawir, M. Ag 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Desain Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, 

Microsoft 365, Kemandirian Belajar 

 

 Problematika pembelajaran PAI di sekolah formal pada umumnya adalah 

minimnya kemampuan guru PAI dalam menyusun desain pembelajaran PAI yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Berbagai macam teknologi 

pun menjadi alternatif untuk mendukung penyusunan desain pembelajaran PAI, 

salah satunya adalah platform Microsoft 365. Desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 diharapkan dapat memberikan peningkatan kemandirian belajar 

pada siswa, khususnya pembelajaran jarak jauh (PJJ)/dalam jaringan (daring). 

Mengingat bahwa saat pembelajaran daring, peran guru tidak bisa sepenuhnya 

memantau proses belajar. Masalah yang telah dirumuskan pada penelitian ini 

adalah (1) Bagaimanakah proses pengembangan desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365; dan (2) Bagaimanakah efektivitas desain pembelajaran 

PAI berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Metode penelitian pengembangan menggunakan milik Sugiyono pada 

level III dengan menerapkan model desain pembelajaran ASSURE. Langkah-

langkah  yang mencakup 11 langkah, dengan tahapan awal Penelitian terhadap 

produk yang telah ada; Studi literatur dan penelitian lapangan; Perencanaan desain 

produk; Pengujian internal; Revisi desain; Pembuatan produk; Uji coba produk; 

Revisi produk; Uji coba pemakaian; Revisi desain pembelajaran; dan 

pengaplikasian secara Massal. Uji efektivitas dilakukan menggunakan 

perhitungan nilai gain 

Hasil penelitian ini adalah (1) Produk berupa desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 yang dikembangkan berdasarkan metode RnD level 3 

milik Sugiyono yang dilakukan dari tahap awal hingga akhir; (2) Efektivitas 

desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen ditandai dengan nilai gain 

sebesar 0,59 dengan interpretasi Sedang 
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ABSTRACT 

 

Devy Eka Angelica. 2021. Development of Microsoft 365-based PAI Learning 

Design in Improving Student Learning Independence. 

 

Supervisor : (1) Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag; (2) Dr. 

H. Munawir, M. Ag 

 

Keywords: Development, Learning Design, Islamic Religious Education, 

Microsoft 365, Independent Learning 

 

 

The problem of PAI learning in formal schools in general is the lack of 

PAI teachers' ability in preparing PAI learning designs that are in accordance with 

learning needs and objectives. Various kinds of technologies have also become 

alternatives to support the preparation of PAI learning designs, one of which is the 

Microsoft 365 platform. Given that when learning is online, the role of the teacher 

cannot fully monitor the learning process. The problems that have been 

formulated in this study are (1) How is the process of developing a Microsoft 365-

based PAI learning design; and (2) How is the effectiveness of Microsoft 365-

based PAI learning design in increasing student learning independence. 

The development research method uses Borg and Gall's which was 

rearranged by Sugiyono at level III with the ASSURE learning design model. The 

steps include 11 steps, namely Research on existing products; Literature study and 

field research; Product design planning; Internal testing; Design revision; Product 

manufacture; Product trial; Product revision; Trial usage; Revision of learning 

design; and mass application. The effectiveness test is carried out using the 

calculation of the gain-value. 

The results of this study are (1) the product in the form of a Microsoft 365-

based PAI learning design which was developed based on Sugiyono's RnD level 3 

method which was carried out from the beginning to the end; (2) The 

effectiveness of Microsoft 365-based PAI learning design in increasing student 

learning independence in the experimental class is marked by a gain value of 0.59 

with a Medium interpretation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah formal salah satunya adalah pembelajaran hanya dipandang dari 

bidang pengetahuan atau nilai yang berbentuk angka-angka tanpa 

mengindahkan pentingnya melibatkan pengalaman belajar yang dapat 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.1 Penelitian menemukan 

bahwa masih banyak materi yang diberikan pada siswa bersifat tidak menarik 

namun menuntut untuk lebih banyak menghafal dan memperkuat 

pemahaman. Penugasan yang diberikan pun tidak akan memberi dorongan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik2 dan kemampuan guru 

dalam memahami dan mengembangkan desain pembelajaran PAI yang 

termasuk di dalamnya sumber dan media pembelajaran masih minim.3 Hal ini 

kontras dengan basis PAI yang merupakan mata pelajaran (mapel) yang 

mengaitkan pemahaman konsep maupun praktik. Siswa akan sukses 

memahami konsep materi PAI apabila seorang guru mampu mempersiapkan 

desain pembelajaran yang sesuai dan disusun secara sistematis serta menarik 

 
1 Yunita Permatasari Binti Uswatun Chasanah, “Solusi Terhadap Problematika PAI di Sekolah: 

Proses Pembelajaran,” HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 1, no. 1 (May 3, 2021): 87. 
2 Christine Hockings et al., “Independent Learning – What We Do When You’re Not There,” 

Teaching in Higher Education 23, no. 2 (February 17, 2018): 145–161. 
3 Afni Firdausia, “Problematika Pemanfaatan Sumber dan Media Belajar pada Guru PAI Di MTs 

Hidayatussubban Dringo Todanan Blora,” Jurnal Ilmiah AN-NUUR 11, no. 1 (April 5, 2021), 4. 
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sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan4. 

Apabila guru PAI tidak mampu berkembang dan menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman maka penyampaian materi maupun tugas akan sulit 

untuk diterima oleh siswa. Selain itu yang tidak kalah penting adalah guru 

PAI merupakan pembimbing siswa dalam pembelajaran PAI tidak dapat serta 

merta dilupakan karena PAI tidak bisa terlepas dari harapan pendidikan Islam 

yakni mewujudkan insan kamil5 pada setiap siswa sehingga terbentuk 

generasi madani. 

Pembelajaran di zaman yang menginisiasi transformasi digital secara 

besar-besaran, tiba-tiba dan dramatis pada kehidupan sosial secara tidak 

langsung mendorong guru PAI untuk melakukan lompatan digital. Dampak 

ini merubah pendidikan yang pada awalnya berbasis pembelajaran tradisional 

menjadi pembelajaran digital. Secara tiba-tiba pula seluruh siswa mulai 

mengatur dan menguasai alat digital untuk terlibat dalam kegiatan basis 

pendidikan6. Pemanfaatan teknologi dan internet merupakan hal yang lumrah 

dilakukan di abad 21. Penelitian mengungkapkan jumlah para generasi digital 

di Indonesia gemar menggunakan internet mencapai sampai pada tahap 

interaksi sebesar 54% dan mereka merasa ada yang kurang tanpa media sosial 

mencapai 69%. Dikutip dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

 
4 Giyarsi Giyarsi, “Strategi Alternatif Dalam Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada 

Masa Pandemi Covid 19,” GHAITSA : Islamic Education Journal 1, no. 3 (July 31, 2020): 227. 
5 Sri Irmayanti Asyhari DKK, Gagasan dalam Kolaborasi : (Pemikiran dan Wawasan Para 

Cendekia) (Belibis Pustaka, 2021), 57. 
6 Netta Iivari, Sumita Sharma, and Leena Ventä-Olkkonen, “Digital Transformation of Everyday 

Life – How COVID-19 Pandemic Transformed the Basic Education of the Young Generation and 

Why Information Management Research Should Care?,” International Journal of Information 

Management 55, Impact of COVID-19 Pandemic on Information Management Research and 

Practice: Editorial Perspectives (December 1, 2020): 102183. 
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(APJII) melaporkan pengguna internet pada tahun 2017 sebanyak 143,26 juta 

orang. Angka tersebut merupakan 54,68% dari total keseluruhan penduduk di 

Indonesia yang mencapai 262 juta orang7.  

Sehingga pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan, terkhusus 

desain pembelajaran bukan hal yang baru lagi terlebih dengan maraknya 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran yang menggunakan 

berbagai macam teknologi yang mendukung di antaranya kelas virtual berupa 

Google Classroom, Microsoft 3658, Edmodo, Schoology, Ed Link, Moodle, 

dll. Video conference di antaranya berupa Google Meet, Zoom, Skype, 

SelfPlatfrom9, Microsoft Teams, Cisco Webex, GoToMeeting10. 

Pembelajaran daring juga memanfaatkan aplikasi pesan instan seperti 

Whatsapp, Telegram11, Line Messenger12, dll. Pemanfaatan teknologi digital 

tersebut diyakini dapat mendatangkan manfaat yaitu menghemat waktu, 

memungkinkan untuk penguasaan konsep materi yang lebih dalam bagi 

siswa13, memberikan sistem kemandirian belajar siswa, mencari kemudian 

 
7 Erfan Gazali, “Pesantren Di Antara Generasi Alfa Dan Tantangan Pendidikan Di Era Revolusi 

Industri 4.0,” OASIS : Jurnal Ilmiah Kajian Islam 2, no. 2 (2018). 
8 Lloyd Chrispin et al., “Web-Based Platforms for Virtual Learning,” Biotica Research Today 2, 

no. 5 Spl. (May 10, 2020),  185. 
9 Nur Fitria Tira, “Teaching English through Online Learning System During Covid 19,” 

Pedagogy Journal of English Language Teaching 8 (December 1, 2020),  135. 
10 Ravinder Singh and Soumya Awasthi, “Updated Comparative Analysis on Video Conferencing 

Platforms- Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, WebEx Teams and GoToMeetings” (August 

16, 2020),  3. 
11 Imam Riadi, Rusydi Umar, and Muhammad Abdul Aziz, “Comparative Security Analysis of 

Web-Based Instant Messaging Applications,” Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi 

Informasi) 4, no. 5 (2020), accessed January 15, 2021,  813. 
12 Arash Dargahi Nobari et al., “Characteristics of Viral Messages on Telegram; The World’s 

Largest Hybrid Public and Private Messenger,” Expert Systems with Applications (November 12, 

2020),  2. 
13 Ann S. Michaelsen, The Digital Classroom: Transforming the Way We Learn (Routledge, 

2020). 
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menemukan masalah serta memecahkan masalah sendiri, melibatkan siswa 

siswa dalam memilih aktivitas belajar sesuai dengan minatnya, serta 

mengembangkan pengalaman belajar tidak hanya dalam ranah verbal14.  

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa dalam pembelajaran daring 

juga memunculkan problematika baru. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring/jarak jauh mengurangi minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran15 karena mereka merasa bosan16. Penelitian 

menunjukkan bahwa 75% murid menunjukkan kurangnya minat dan 

keterlibatan selama mengikuti pembelajaran daring17. Berdasarkan hasil 

kuesinoner yang dihimpun oleh Meladina dan Zaswita terkait problematika 

dalam pembelajaran di masa pandemi menemukan bahwa 74,3% siswa 

merasa pembelajaran jarak jauh tidak efektif; 31,1% siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru melalui media daring; 33,5% murid 

merasa bahwa kurang bisa mengatur waktu secara efektif dan efisien untuk 

menyelesaikan kelas online18.  

Hal tersebut sangat disayangkan karena minat berkaitan dengan 

kemandirian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemandirian belajar 

ditunjukkan dengan munculnya inisiatif dalam diri siswa untuk belajar tanpa 

 
14 Husna Lubis, “PERANAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN TERHADAP GURU DI MASA 

DEPAN,” Jurnal Sintaksis 3, no. 1 (December 12, 2020): 59. 
15 Yulinda Erma Suryani, “Kesulitan Belajar,” Magistra 22, no. 73 (2010). 
16 Aswasulasikin, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Kuliah Daring Di Masa Pandemi Corona Virus   

Disease   (COVID-19),” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i 7, no. 8 (2020). 
17 Depika Nambiar, “The Impact of Online Learning during COVID-19: Students’ and Teachers’ 

Perspective” 8, no. 2 (2020), 787. 
18 Meladina Meladina and Hermi Zaswita, “Students’ Readiness and Problems to Face Online 

Learning in Pandemic Era,” Tamaddun Life: Jurnal Bahasa, Sastra dan Budaya 19, no. 1 (June 

30, 2020): 1–8. 
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disuruh, menyelesaikan masalah, perubahan tingkah laku, peningkatan dalam 

berfikir, dan mandiri tanpa bergantung pada bantuan dari orang lain19 dalam 

konteks ini adalah guru dan orang tua. Kemandirian belajar sendiri akan 

memberikan pengaruh yang positif bagi siswa seperti halnya meningkatkan 

tanggung jawab; mampu memilih keputusan terkait apa, kapan, dan 

bagaimana cara belajar; memahami proses belajarnya sendiri; 

mengembangkan kemampuan inkuiri dan mengevaluasi secara kritis; 

mengevaluasi dan merefleksi dari apa yang telah mereka pelajari; yang di 

mana semua pengaruh positif tersebut harus difasilitasi oleh guru20.  

Solusi yang dapat dilakukan untuk menghindari problematika yang 

telah dipaparkan di atas adalah menyusun desain pembelajaran PAI berbasis 

platform demi meningkatkan kemandirian belajar. Dari sekian banyaknya 

platform yang telah dijabarkan, terdapat salah satu platform ternama yang 

menjadi pilihan dalam melakukan pembelajaran yaitu Microsoft 365 (M365). 

M365 adalah serangkaian produk perangkat lunak dari perusahaan Microsoft 

yang memiliki berbagai layanan kolaboratif, terbaru, dan terintegrasi berbasis 

subscription (langganan) dengan cara membayar secara bulanan atau tahunan. 

Para penggunanya juga difasilitasi dengan penyimpanan online yang 

terhubung dengan cloud sehingga mudah untuk berkolaborasi pada file dalam 

satu waktu (real-time). Dengan berlangganan, para pengguna Microsoft 365 

akan mendapatkan fasilitas update (pembaharuan) dan repair (perbaikan) 

 
19 Irma Yanti, Ridwal Trisoni, and Najmiatul Fajar, “HUBUNGAN MINAT DAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR IPA SISWA PADA KELAS VIII DI 

SMP N 1 PARIANGAN,” PROCEEDING IAIN Batusangkar 3, no. 2 (February 1, 2019): 1–11. 
20 Hockings et al., “Independent Learning – What We Do When You’re Not There.” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

dengan dukungan teknis yang berlangsung tanpa biaya tambahan di banyak 

PC, Mac, tablet, dan ponsel. Untuk menggunakan layanan dari Microsoft 365 

maka para pengguna harus sudah memiliki akun Microsoft. Akun Microsoft 

adalah kombinasi dari alamat email dan password yang digunakan saat sign-

in ke OneDrive, Xbox LIVE, dan Outlook.com atau dapat membuat akun 

baru melalui account.microsoft.com21. 

Desain pembelajaran PAI dapat disusun untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan fitur-fitur yang diberikan Microsoft 365 

meliputi bentuk online dari Word, Excel, PowerPoint, Outlook, Microsoft 

Teams, Forms, Sway, layanan pencegahan kehilangan data dan enkripsi, 

layanan pengelolaan konten video dengan Microsoft Stream, email dengan 

kapasitas dengan 50GB box, kapasitas di OneDrive sebesar 1TB sampai 

dengan 5TB22. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas 

Microsoft 365 pada pembelajaran daring memberikan dampak berupa 95,21% 

siswa hadir dalam pembelajaran daring23. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

63% siswa setuju akan manfaat yang diberikan dari pembelajaran berbasis 

Microsoft 365 dan 60% siswa puas akan pembelajaran yang dilakukan 

dengan platform Microsoft 36524.  

 
21 Microsoft, “What Is Microsoft Office and Microsoft 365 | FAQs,” last modified 2020, accessed 

July 29, 2020, https://www.microsoft.com/en-us/microsoft-365/microsoft-365-for-home-and-

school-faq. 
22 Ibid. 
23 Aldi Dwi Saputra and Kundharu Saddhono, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan 

Microsoft Office Team 365 Untuk SMA Di Masa Pandemi,” LINGUA : Jurnal Bahasa, Sastra, 

dan Pengajarannya 18, no. 1 (January 1, 2021): 22. 
24 Anisatul Aziizah, Tegar Bima Sakti, and Andriyanto Andriyanto, “PENGARUH 

PEMBELAJARAN DARING MATA PELAJARAN SEJARAH MELALUI MICROSOFT 

OFFICE 365” 2, no. 2 (December 30, 2020), 109-113. 
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SMP Sepuluh Nopember (SPUBER) Sidoarjo merupakan lembaga 

pendidikan yang telah berlangganan platform Microsoft 365 dalam rangka 

memenuhi tuntutan pembelajaran yang semakin maju dengan pemanfaatan 

teknologi pada pembelajaran, terkhusus pada mapel PAI. Latar belakang 

tersebut mendukung peneliti untuk melakukan penelitian terkait desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Karenanya peneliti ingin melakukan penelitian yang bersifat 

pengembangan produk dan pelaksanaan eksperimen terkait efektivitas desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dengan judul “Pengembangan Desain Pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas berikut 

merupakan ringkasan pointer yang dapat dijabarkan, 

1. Problematika dalam pembelajaran mapel PAI 

2. Teknologi digital dalam pembelajaran 

3. Kelemahan siswa dalam kemandirian belajar 

4. Pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis M365 

5. Efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis M365 dalam kemandirian 

belajar siswa 

Ringkasan tersebut kemudian diidentifikasi kembali untuk difokuskan 
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sehingga penelitian hanya pada beberapa bahasan sebagai berikut, yakni 

1. Pengembangan desain pembelajaran PAI Microsoft 365 

2. Efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis M365 dalam kemandirian 

belajar siswa 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yang akan diteliti yaitu, 

1. Bagaimanakah proses mengembangkan desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365? 

2. Bagaimanakah efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 

365 dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis proses mengembangkan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 

2. Menguji efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Akademis 
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a. Memperkaya khazanah keilmuan Pendidikan Islam dalam 

mengembangkan desain pembelajaran PAI untuk meningkatkan 

kemandirian siswa 

b. Menambah wawasan tentang manfaat penggunaan Microsoft 365 

dalam pembelajaran PAI 

c. Memperluas bahan pertimbangan pada lembaga pendidikan umum 

maupun lembaga pendidikan berbasis Islam dalam meningkatkan 

mutu pendidikan Islam 

 

2. Sosial-Praktis 

a. Bagi SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo dapat digunakan sebagai 

referensi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 

mapel PAI 

b. Bagi lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan 

berbasis Islam, dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Berikut merupakan klasifikasi persamaan 

dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
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Tabel 1.0 Klasifikasi persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini 

No. Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

1.  Pengembangan Desain 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis 

Problem Based Learning 

(PBL) untuk Meningkatkan 

Penalaran Moral di SMA 

Negeri 1 Purwosari adalah 

tesis milik Ahmad Zulal 

Fahmi el-Ghazaly yang 

diterbitkan pada tahun 2016 

Berfokus pada 

desain 

pembelajaran PAI 

Desain 

pembelajaran 

berbasis PBL dan 

variabel kontrol 

adalah penalaran 

moral 

2.  Implementasi Signalong 

dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

untuk Meningkatkan 

Komunikasi Intrapersonal 

dan Kemandirian Belajar 

Anak Autis di Sekolah 

Menengah Pertama Inklusif 

Galuh Handayani Surabaya 

adalah tesis milik Karina 

Dewi Retno Kumala 

mahasiswi Pascasarjana 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang diterbitkan pada tahun 

2017 

Fokus penelitian 

merupakan 

pembelajaran PAI 

dengan sasaran 

perubahan 

kemandirian 

belajar 

Meneliti 

penggunaan 

signalong dalam 

pembelajaran 

3.  Pengaruh Motivasi Belajar 

terhadap Kemandirian 

Belajar pada Siswa yang 

Dimediasi oleh Kreativitas 

adalah tesis milik Aghniyaa 

Darmawati mahasiswi 

Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Malang 

yang diterbitkan pada tahun 

2017 

Fokus penelitian 

adalah 

kemandirian 

belajar 

Meneliti pengaruh 

motivasi belajar 

dengan perlakukan 

mediasi kreatifitas 

4.  Strategi Pembelajaran 

Scaffolding dalam 

Membentuk Kemandirian 

Belajar Siswa (Studi Multi 

Situs di MI Islamiyah 

Sasaran perubahan 

yang ingin 

dilakukan adalah 

kemandirian 

belajar 

Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

scaffolding untuk 

membentuk 
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Slumbung dan MI Islamiyah 

Soso Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar) adalah 

tesis milik Hadi Mustofa 

mahasiswa Pascasarjana 

IAIN Tulungagung yang 

diterbitkan pada 2021 

kemandirian 

belajar 

5.  The Difference of Students’ 

Learning Outcomes with 

Project Based Learning 

Using Handout and Sway 

Microsoft 365 adalah artikel 

yang disusun oleh Nelius 

Harefa, Novia Fransisca 

Dewi Silalahi, Elferida 

Sormin, Leony Sanga 

Lamsari Purba, Sumiyati 

yang diterbitkan Jurnal 

Pendidikan Kimia: 

Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan pada tahun 

2019 

Untuk mengetahui 

hasil dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan 

dengan 

menggunakan 

Microsoft 365 

Hanya 

memanfaatkan satu 

fitur dari Microsoft 

Sway untuk 

mengetahui hasil 

belajar 

6.  Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran PJOK dalam 

Jaringan Menggunakan 

Media Microsoft 365 adalah 

artikel yang disusun Novita 

Mufaira Ifada dan Heryanto 

Nur Muhammad yang 

diterbitkan Jurnal 

Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan pada tahun 2021 

Memanfaatkan 

platform Microsoft 

365 dalam 

pembelajaran 

Digunakan dalam 

pembelajaran 

PJOK, bertujuan 

untuk mengetahui 

respon siswa 

7.  The Application of Dick and 

Carey Learning Design 

toward Student’s 

Independence and Learning 

Outcome adalah tulisan 

yang disusun dan 

dipresentasikan dalam 

Proceedings of the 

International Conference on 

Educational Sciences and 

Teacher Profession 2018 

oleh Johanes Sapri, Nesna 

Agustriana, Raden Gamal 

Tamrin Kusumah pada 

Menghubungkan 

desain 

pembelajaran 

dengan 

kemandirian 

belajar dalam 

penelitian 

Mengaplikasikan 

model desain 

pembelajaran Dick 

and Carey dan 

tidak 

memanfaatkan 

peran teknologi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

tahun 2018 

8.  Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran E-Learning 

terhadap Kemandirian dan 

Minat Belajar Mahasiswa 

pada Mata Kuliah Wawasan 

Dan Kajian MIPA adalah 

artikel yang disusun 

Anggiyani Ratnaningtyas 

Eka Nugraheni, dan Dina 

yang diterbitkan Jurnal 

EDUSAINS pada tahun 

2017 

Menggunakan 

variabel 

independen berupa 

platform dan 

variabel dependen 

berupa 

kemandirian 

belajar 

Variabel dependen 

bersifat ganda 

yakni kemandirian 

belajar dan minat 

belajar, penelitian 

dilakukan pada 

kajian MIPA 

9.  Pengembangan Multimedia 

Interaktif dengan 

Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning 

dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di 

MAN 2 Kediri adalah tesis 

milik Miftakul Khoiri 

mahasiswa Pascasarjana 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang diterbitkan pada tahun 

2020 

Jenis penelitian 

bersifat penelitian 

pengembangan 

dengan 

menggunakan 

platform pada 

materi PAI 

Produk 

pengembangan 

adalah multimedia 

interaktif berbasis 

strategi 

pembelajaran; 

sasaran penelitian 

adalah siswa pada 

jenjang MAN 

10.  Pengembangan Media 

Pembelajaran Mind 

Mapping berbasis Perangkat 

Lunak pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas X untuk 

Meningkatkan Efektivitas 

Belajar Siswa di MA 

Manba’ul Qur-An 

Mojokerto adalah tesis milik 

Solihuddin Arif mahasiswa 

Pascasarjana UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang 

diterbitkan pada tahun 2019 

Jenis penelitian 

bersifat penelitian 

pengembangan 

dengan 

menggunakan 

platform pada 

materi PAI 

Produk 

pengembangan 

adalah media 

pembelajaran 

yakni mind 

mapping; sasaran 

penelitian adalah 

siswa pada jenjang 

MA; variabel 

dependen adalah 

efektivitas belajar 

siswa 

 

G. Definisi Operasional 

Urgensi dari pemaparan definisi operasional agar penelitian terhindari 

dari perbedaan penafsiran atau pengertian pada beberapa istilah yang 
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digunakan, di antaranya, 

1. Pengembangan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

merupakan proses, cara, perbuatan mengembangkan25. Kegiatan 

pengembangan terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang diikuti dengan revisi sehingga diperoleh hasil yang 

memadai26. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah 

kegiatan untuk memingkatkan kuantitas atau kualitas obyek dengan 

tahapan yang diawali dengan perencanaan kemudian proses pelaksanaan 

pengembangan dan evaluasi diiringi dengan penyempurnaan agar hasil 

yang didapatkan sesuai dengan tujuan pengembangan 

2. Desain Pembelajaran 

Desain berasal dari Bahasa Inggris yakni design yang memiliki arti 

gambaran atau rencana yang dibuat untuk menunjukkan tampilan dan 

fungsi atau cara kerja suatu bangunan, pakaian, atau benda lain sebelum 

dibuat27. Seels dan Richey dalam Yaumi menyatakan bahwa desain 

merupakan tahapan untuk menentukan kondisi belajar seperti halnya 

sumber belajar, sistem pembelajaran, lingkungan belajar, maupun 

berbagai aktifitas yang ikut mendukung terlaksananya proses 

 
25 “Arti Kata Kembang - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed June 6, 2021, 

https://kbbi.web.id/kembang. 
26 Arif Arif and Eby Waskito Makalalag, Pengembangan media pembelajaran bahasa Arab 

(Padang: Insan Cendekia Mandiri, 2020). 
27 “DESIGN | Definition of DESIGN by Oxford Dictionary on Lexico.Com Also Meaning of 

DESIGN,” Lexico Dictionaries | English, accessed April 5, 2021, 

https://www.lexico.com/definition/design. 
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pembelajaran28. Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi dan 

komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung dengan memanfaatkan media29. Sehingga 

desain pembelajaran adalah rangkaian kerja yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar pembelajaran dapat terlaksana secara baik dan 

menghasilkan output yang baik. Prosedur kerja tersebut memiliki 

tahapan-tahapan, antara lain adalah analisis, perencanaan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi30. 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan segala bentuk transfer 

of knowledge dan pembentukan sikap dan kepribadian serta 

mengembangkan keterampilan murid yang berpondasi asas Islam dan 

pengamalan ajaran agama Islam, yang dilakukan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran/kuliah yang secara umum meliputi al-Quran 

Hadis, tauhid, fikih, dan sejarah Islam pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan31. Istilah pendidikan pada konteks kata Islam meliputi 

proses transmisi atau alih budaya, ilmu, pengetahuan, teknologi yang 

beriringan dengan dengan proses penanaman nilai sehingga menjadikan 

 
28 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan Dengan Kurikulum 

2013 Edisi Kedua (Kencana, 2017), 6. 
29 Rusman Kurniawan and Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Raja Grafindo Persada, 2015), 16. 
30 Ali Mudlofir and Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke 

Praktik (Raja Grafindo Persada, 2016), 1. 
31 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Prenada Media, 

2016), 43. 
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manusia yang bertakwa untuk mencapai kehidupan bahagia dunia dan 

akhirat32 

Konklusi dari Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses 

penyebaran ilmu yang bukan hanya ilmu duniawi namun juga ukhrawi 

dalam mengembangkan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotorik 

siswa dengan berakar pada ajaran dan pengamalan ajaran Islam melalui 

materi Quran Hadis, tauhid, fikih, dan sejarah Islam sehingga terciptanya 

manusia yang memiliki kualitas takwa yang tinggi yang dapat 

mengantarkan diri mereka mencapai bahagia di dunia maupun di akhirat. 

4. Microsoft 365 

Microsoft 365 adalah SaaS (Software as a Service) and PaaS 

(Platform as a Service) yang ditawarkan Microsoft. Microsoft 365 

merupakan kumpulan dari produk, pelayanan, dan platform yang di 

mana saling didesain untuk kebutuhan yang spesifik. Aplikasi Microsoft 

365 dapat diakses secara online melalui www.office.com33. Dengan 

berlangganan Microsoft 365 maka penggunanya akan mendapatkan fitur 

terbaru dan modern dari perusahaan Microsoft yang dapat digunakan 

untuk di rumah, pribadi, bisnis kecil dan menengah, perusahaan besar, 

sekolah maupun nirlaba34. 

 
32 Imam Mawardi and Husniyatus Salamah Zainiyati, Metodologi Keilmuan Islami: Rekonstruksi 

& Aktualisasi Ajaran Ta’lim Muta’allim (Depok: Yayasan eLSiQ Tabarokarrahman, 2020), 24. 
33 Gaurav Mahajan and Sudeep Ghatak, Microsoft 365 and SharePoint Online Cookbook: Over 

100 Actionable Recipes to Help You Perform Everyday Tasks Effectively in Microsoft 365 (Packt 

Publishing Ltd, 2020), 12. 
34 “Apa perbedaan antara Microsoft 365 dan Office 2019?,” accessed April 7, 2021, 

https://support.microsoft.com/id-id/office/apa-perbedaan-antara-microsoft-365-dan-office-2019-

 

http://www.office.com/
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Microsoft 365 merupakan layanan berbasis software dan 

platform milik perusahaan Microsoft yang memiliki desain terbaru dan 

modern bagi penggunananya baik untuk di rumah, pribadi, bisnis kecil 

dan menengah, perusahaan besar, sekolah maupun nirlaba dengan cara 

berlangganan secara online serta dapat diakses melalui portal 

www.office.com  

5. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar seringkali dihubungkan dengan suatu sistem 

pendidikan di mana pembelajarnya independen dan dipisahkan dari 

gurunya oleh ruang dan waktu sehingga komunikasi melalui media 

cetak, elektronik, dan media non-manusia lainnya. Inti dari gagasan 

belajar mandiri adalah kebebasan murid yang termotivasi untuk belajar, 

mengendalikan, mengelola, dan secara aktif merefleksikan pembelajaran 

mereka. Kemandirian belajar dapat terlaksana apabila dalam proses 

belajar tidak terjadi interaksi sosial yang intens dan menghindari 

lingkungan tradisional seperti ceramah dan demonstrasi35. Indikator 

siswa yang memiliki kemandirian belajar adalah mampu berpikir secara 

kritis; kreatif dan inovatif; tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang 

lain; tidak lari atau menghindari masalah; menyelesaikan masalah 

dengan berpikir yang mendalam; jika menghadapi masalah dipecahkan 

sendiri tanpa meminta bantuan orang lain; tidak merasa malu dan 

 
ed447ebf-6060-46f9-9e90-a239bd27eb96. 
35 Belinda Luke and Kate Hogarth, “Developing and Enhancing Independent Learning Skills: 

Using Video Tutorials as a Means of Helping Students Help Themselves,” Accounting Research 

Journal 24, no. 3 (January 1, 2011): 292. 

http://www.office.com/
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canggung bila harus berbeda dengan orang lain; berusaha belajar dengan 

tekun dan disiplin; bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan36 

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelajaran 

yang tersistem dengan memisahkan siswa dan guru oleh ruang dan 

waktu serta komunikasi hanyak dilakukan melalui media cetak, 

elektronik, dan media-media lainnya yang non-manusia sehingga 

meminimalisir pembelajaran dengan cara ceramah atau demonstrasi. 

Kemandiran belajar akan muncul ditandai dengan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis; kreatif; inovatif; teguh pendirian; bertanggung 

jawab; menyelesaikan masalah dengan hati-hati; menyelesaikan 

masalahnya secara independen; percaya diri; tekun dan disiplin 

6. Siswa 

Setidaknya ada tiga istilah yang menunjukkan makna peserta 

didik dalam bahasa Arab, yaitu: murid, al-tilmidz, dan al-thalib. Murid 

berasal dari kata ‘arada, yuridum iradatan, muridan yang berarti orang 

yang menginginkan (the willer). Sedangkan al-tilmidz tidak memiliki 

akar kata dan berarti pelajar. Sementara al-thalib berasal dari thalaba, 

yathlubu, thalaban, thalibun yang berari orang yang mencari sesuatu. 

Secara terminologi siswa atau peserta didik adalah individu yang 

mengalami perubahan perkembangan sehingga masih memerlukan 

 
36 Dede Rahmat Hidayat et al., “KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN DARING PADA MASA PANDEMI COVID -19:,” Perspektif Ilmu 

Pendidikan 34, no. 2 (October 27, 2020): 149. 
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bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian, serta sebagai 

bagian dari struktural proses pendidikan37. 

SMP Sepuluh Nopember (SPUBER) Sidoarjo adalah lembaga 

pendidikan di bawah naungan Yayasan Purnama yang bertempat di 

Kabupaten Sidoarjo. Sehingga pada penelitian ini siswa SMP Sepuluh 

Nopember Sidoarjo adalah individu dari lembaga pendidikan SMP 

Sepuluh Nopember (SPUBER) Sidoarjo di bawah naungan Yayasan 

Purnama. 

 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa desain 

pembelajaran berbasis teknologi di mana langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan mengintegrasikan teknologi secara masif dalam langkah-langkah 

pembelajaran. Spesifikasi produk yang dikembangkan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Nama 

Desain Pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

2. Konten 

Classroom Oriented Model yang berisi tujuan pembelajaran, materi ajar, 

evaluasi, dan daftar rujukan 

3. Kegunaan 

 
37 Arief Hidayat Efendi, Al-Islam Studi al-Quran: Kajian Tafsi Tarbawi (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), 62-63. 
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Digunakan sebagai pesan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemandirian belajar 

4. Perangkat 

Fitur-fitur Microsoft 365 yakni Microsoft Sway, Microsoft Stream, 

Microsoft Teams, dan Microsoft Form 

5. Produk desain pembelajaran materi PAI kelas VIII dengan Kompetensi 

Dasar sebagai berikut 

a. 3.2 Memahami QS. An-Nahl/16: 114 dan Hadis terkait tentang 

mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. 4.2.1 Membaca QS. An-Nahl/16: 114 terkait dengan tartil 

c. 4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. An-Nahl/16: 114 serta Hadis terkait 

dengan lancar 

d. 4.2.3 Menyajikan keterkaitan mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari dengan pesan 

QS. An-Nahl/16: 114 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, 

dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman mott, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, dan asbtrak 
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Bagian utama berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan 

sedangkan bagian akhir berisi lampiran-lampiran yang digunakan peneliti 

selama proses penelitian. 

Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam lima bab di 

mana pada tiab bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan. 

BAB I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, 

spesifikasi produk, sistematika pembahasan 

BAB II tesis ini berisi kajian teori terkait desain pembelajaran PAI, 

Microsoft 365, kemandirian belajar, kerangka berpikir 

BAB III tesis ini berisi metode penelitian yang di dalamnya termasuk 

jenis penelitian, populasi dan sampel, tahap penelitian, tahap pengembangan, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

BAB IV berisi hasil penelitian berupa proses pengembangan produk 

dan efektivitas produk dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

BAB V penutup yang memuat kesimpulan dan saran 

Bagian akhir dari tesis yakni terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjuan tentang Desain Pembelajaran PAI 

1. Desain Pembelajaran 

a. Pengertian Desain Pembelajaran 

Akar istilah desain telah ditemukan sejak zaman purba 

diantaranya seperti ‘arch, ‘techne’, ‘kunst’, ‘kabinangkitan’, 

‘anggitan’, dan lain-lain. Secara bahasa, desain berasal dari bahasa 

Italia yakni designo yang artinya gambar. Kata ini kemudian 

memberikan makna baru dalam bahasa Inggris di abad ke-17 yang 

semakna dengan craft yaitu keterampilan adiluhung38. Pada abad ke-

21, istilah design dalam bahasa Inggris bermakna membuat atau 

menggambar rencana untuk sesuatu39. Dapat disimpulkan bahwa kata 

desain memiliki akar kata yang telah ada dari zaman purba namun 

secara bahasa mulai dikenal berasal dari bahasa Italia, designo, yang 

berarti gambar dan kemudian seiring berkembangnya zaman, kata 

desain memiliki makna kegiatan yang menghasilkan gambaran 

rencana sebelum melakukan sesuatu 

Dalam konteks pembelajaran, tokoh pendidikan seperti halnya 

Seels dan Richey mendefinisikan bahwa desain adalah proses untuk 

 
38 Agus Sachari and Yan Sunarya, PENGANTAR TINJAUAN DESAIN, 2000, 167. 
39 “Design,” accessed April 27, 2021, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/design. 
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menentukan kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan 

strategi dan produk40. Sementara itu, Gagne, dkk memaparkan bahwa 

desain dapat pula dipahami sebagai hasil dari suatu proses desain, 

maksudnya komponen desain dari suatu proses desain sistem 

pembelajaran akan menghasilkan rencana atau blueprint yang dapat 

mengarahkan pada pengembangan pembelajaran41. Sehingga dalam 

pembasan ini, desain adalah kegiatan untuk menentukan keadaan 

belajar yang terdiri dari komponen-komponen yang berutujuan untuk 

terciptanya strategi dan produk dalam kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran dalam secara istilah berasal dari kata instruction, 

yang berarti pengajaran meskipun hakikatnya berbeda. Istilah 

pengajaran bersentuhan dengan suatu lingkungan di mana terjadi 

interaksi antara guru dan murid dalam kelas. Sedangkan 

pembelajaran akan lebih berfokus pada pelaksanaan belajar murid 

yang dilakukan melalui usaha yang terencana dengan menfungsikan 

sumber-sumber belajar agar terjadinya suatu proses belajar42. Corey 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan proses di mana 

lingkungan yang sengaja untuk dikelola untuk memungkinkan 

seseorang untuk turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

beberapa kondisi khusus atau menghasilkan rangsangan terhadap 

 
40 Barbara B Seels and Rita C Richey, Instructional Technology, The Definition and Domains of 

the Field (Jakarta: IPTPI & LPTK, 2000). 
41 Robert Mills Gagné et al., Principles of Instructional Design (Harcourt Brace Jovanovich 

College Publishers, 26 1992). 
42 Mawardi Mawardi, “Merancang Model Dan Media Pembelajaran,” Scholaria: Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 1 (January 16, 2018): 27. 
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suatu kondisi yang dihadapi43. Pembelajaran didefinisikan 

berdasarkan fungsinya adalah untuk merubah perilaku seseorang 

dikarenakan melalui proses suatu kegiatan yang kemudian 

menjadikan pengalaman. Pembelajaran juga merupakan kegiatan 

adaptasi yang dapat merubah perilaku seseorang sebagai hasil dari 

pembiasaan yang diberikan oleh lingkungan44. Dapat dikonklusikan 

bahwa pembelajaran adalah sistem yang sengaja dibentuk agar 

seseorang berpartisipasi pada suatu kegiatan tertentu sehingga 

muncul dorongan untuk melakukan aksi terhadap kondisi yang 

dihadapi. 

Rothwell dan Kazanas menjelaskan bahwa desain 

pembelajaran memungkinkan munculnya dua pemaknaan. Makna 

yang pertama ditujukan pada lingkup praktek sedangkan makna yang 

lain ditujukan sebagai cara yang tepat dalam membuat latihan yang 

baik disebut dengan instructional system design (ISD). Namun yang 

paling utama dari kesemuanya bahwa desain pembelajaran 

berhubungan erat dengan peningkatan mutu kerja seseorang dan 

berpengaruh bagi organisasi45. Dick dan Carey menganggap bahwa 

proses instruksional atau desain instruksional atau mengajar 

 
43 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan: Pemberdayaan 

Guru, Tenaga Kependidikan, Dan Masyarakat Dalam Manajemen Sekolah (Bandung: Alfabeta, 

2009), 165. 
44 Jan De Houwer, Dermot Barnes-Holmes, and Agnes Moors, “What Is Learning? On the Nature 

and Merits of a Functional Definition of Learning,” Psychonomic Bulletin & Review 20, no. 4 

(August 1, 2013): 631. 
45 William J. Rothwell and H. C. Kazanas, Mastering the Instructional Design Process: A 

Systematic Approach (John Wiley & Sons, 2011). 
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hakikatnya melibatkan instruktur, siswa dan buku teks. Konten yang 

akan dipelajari terdapat pada buku teks dan merupakan tanggung 

jawab guru untuk ‘mengajarkan’ konten tersebut pada siswa. Dewasa 

ini, desain pembelajaran menempatkan setiap komponen seperti 

halnya guru, siswa, materi pembelajaran, dan lingkungan belajar 

menjadi krusial dalam mendukung kesuksesan belajar46. 

Simpulan yang dapat diambil terkait pemaparan definisi desain 

pembelajaran di atas adalah sistem terstruktur yang melibatkan 

pelaku dalam kegiatan pembelajaran yaitu guru, siswa, bahan 

pembelajaran dan lingkungan belajar untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran sehingga mencapai kesuksesan dalam belajar 

 

b. Karakteristik Desain Pembelajaran 

Reiser dan Dempsey dalam Yaumi menyatakan bahwa enam 

karakteristik utama desain pembelajaran adalah sebagai berikut47, 

1) Berorientasi pada siswa (student oriented) 

2) Berorientasi pada tujuan pembelajaran 

3) Fokus pada pembelajaran bermakna 

4) Berasumsi bahwa hasil pembelajaran dapat diukur secara cara 

yang reliabel dan valid 

5) Empiris, interaktif, dan self-correction 

 
46 Walter Dick, Lou Carey, and James O Carey, “The Systematic Design of Instruction” (n.d.): 2. 
47 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan Dengan Kurikulum 

2013 Edisi Kedua (Kencana, 2017), 12. 
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6) Kerjasama tim 

7) Alur berpikir sistem atau sistemik48 

Desain pembelajaran yang baik terdiri dari proses yang 

dilakukan guru berupa menganalisis karakteristik siswa, tujuan 

pembelajaran, teknik mengajar dan pengembangan materi 

pembelajaran49 sesuai dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran 

yang dilakukan guru dan siswa tidak monoton dan membosankan. 

Karakteristik di atas dapat menjadi indikator suatu produk desain 

pembelajaran yang sukses diterapkan dalam pembelajaran sehingga 

dalam menyusun desain pembelajaran maka perlu memperhatikan 

karakter-karakter tersebut. 

Desain pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran 

berdasarkan karakteristik bahan ajar dan kebutuhan belajar siswa; 

mengembangkan materi pembelajaran berupa buku ajar, modul 

maupun handout sehingga menarik minat siswa untuk belajar; 

pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang mengarahkan 

siswa aktif; perancangan media pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran; dan evaluasi hasil belajar dan proses50. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini akan membatasi produk 

 
48 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Kencana, 2015), 22. 
49 Muhammad Fatih Rusydi Syadzili, “Peran Desain Pembelajaran Dalam Pengembangan Moral 

Anak Didik,” AT-TA’DIB: JURNAL ILMIAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (January 20, 

2019): 133. 
50 Ibid., 134 
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berupa desain pembelajaran hanya pada pengembangan materi 

pembelajaran. 

 

c. Model Desain Pembelajaran 

Seels dan Richey mengklasifikasi desain pembelajaran 

diantaranya adalah (1) desain sistem pembelajaran; (2) desain pesan: 

(3) strategi pembelajaran dan (4) karakteristik siswa51. 

1) Desain Sistem Pembelajaran/Instructional System Design 

(ISD) 

ISD adalah prosedur yang terorganisasi mencakup tahapan 

menganalisis, mendesain, mengembangkan, mengimplementasi, 

dan mengevaluasi instruksi. Bersamaan dengan pengaplikasikan 

dari definisi ini, ‘design’ diinterpretasikan sebagai tahapan 

makro dan mikro yang mendeskripsikan pendekatan sistem 

berikut dengan tahapannya52. 

2) Desain Pesan/Message Design 

“Pesan” adalah pola dari tanda (kata dan gambar) yang 

dibuat dengan tujuan untuk merubah perilaku kognitif, afektif, 

atau psikomotorik dari satu orang maupun lebih. Desain pesan 

mengarah kepada pada proses memanipulasi atau perencanaan 

manipulasi dari pola tanda dan simbol yang menyediakan situasi 

 
51 Seels and Richey, Instructional Technology, The Definition and Domains of the Field. 
52 V. Ravi, EDUCATIONAL TECHNOLOGY (Lulu.com, n.d.), 41. 
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untuk belajar53 

3) Instructional Strategies/Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dalam konteks pembahasan desain 

pembelajaran adalah rencana secara global untuk mengajar 

materi tertentu yang di dalamnya terdapat metodologi untuk 

digunakan dan langkah urutan yang dapat diikuti untuk 

mengimplementasikan pada kegiatan pembelajaran. Walaupun 

strategi pembelajaran bisa dikategorikan sebagai ‘langsung’ atau 

‘tidak langsung’ walaupun perbedaannya tidak selalu terlihat 54. 

Lebih jauh, berbagai macam strategi dapat memberikan efek 

yang positif dalam memberikan motivasi murid dalam belajar, 

meningkatkan kontrol kelas, dan lebih mudah dalam 

mengimplementasikan materi yang akan diajarkan 

4) Learner Characteristic/Karakteristik Siswa 

Karakter adalah sesuatu yang dimiliki individu berupa ciri 

khas kepribadian yang berbeda dengan individu lain55 

disebabkan oleh beberapa faktor internal maupun eksternal. 

Perbedaan individu mencakup perbedaan fisik seperti 

kemampuan penglihatan, pendengaran, tinggi dan berat badan, 

 
53 Malcolm L. Fleming and W. Howard Levie, Instructional Message Design: Principles from the 

Behavioral Sciences (Educational Technology, 1978). 
54 Kenneth D. Moore, Effective Instructional Strategies: From Theory to Practice (SAGE 

Publications, 2014), 442. 
55 Fipin Lestari et al., MEMAHAMI KARAKTERISTIK ANAK (Bayfa Cendekia Indonesia, 2020), 

6. 
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jenis kelamin, kondisi kesehatan, kemampuan fisik dalam 

bertindak; perbedaan sosial termasuk agama, hubungan 

keluarga, ras, suku, status ekonomi; perbedaan intelegensi, 

kecerdasan dan kemampuan dasar yang dimiliki murid; 

perbedaan kecapakan atau kepandaian di sekolah, gaya belajar; 

perbedaan kepribadian yang meliputi sikap, perilaku, watak, 

minat, dan motif56 

Gustafson dan Branch dalam Goksu mengelompokkan desain 

pembelajaran menjadi tiga model berdasarkan penggunaan model 

yakni Classroom Oriented Model, Product Oriented Model, dan 

System Oriented Model57. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model desain pembelajaran classroom oriented model. 

Hal ini dikarenakan sesuai dengan latar belakang yang telah 

dipaparkan sebelumnya, bahwa banyak dari guru PAI yang minim 

dalam memahami mendesain aktivitas belajar yang di dalamnya 

mengharuskan keterampilan guru dalam memilih dan memilah bahan 

pelajaran yang sesuai, melakukan perencanaan strategi pembelajaran, 

melakukan penyampaian materi ajar, dan menilai hasil belajar 

Beberapa model pengembangan desain pembelajaran dapat 

dilakukan dengan tahapan-tahapan menurut teori dan konsep berikut, 

 
56 Stefanus M. Marbun Marbun, Psikologi Pendidikan (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), 37. 
57 Idris Göksu et al., “Content Analysis of Research Trends in Instructional Design Models: 1999-

2014,” Journal of Learning Design 10, no. 2 (March 2, 2017): 86. 
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1) Model Dick dan Carey 

Pandangan Dick dan Carey terkait desain pembelajaran 

adalah sebagai sistem dan mengasumsikan belajar adalah 

tahapan yang sistematis. Hal ini yang kemudian mempengaruhi 

model desain pembelajaran Dick dan Carey yang merujuk pada 

Desain Sistem Pembelajaran/Instructional System Design (ISD). 

Tahapan yang digunakan adalah perencanaan, pengembangan, 

evaluasi, dan manajemen proses. Sedangkan komponen dasar 

dari sistem yang meliputi siswa, materi pelajaran, metode, dan 

evaluasi yang lebih jauh dikembangkan oleh Dick dan Carey 

menjadi sepuluh tahapan desain pembelajaran58 diantaranya 

sebagai berikut, 

 

Bagan 2.0 Model Desain Pembelajaran Dick dan Carey59 

a) Identifikasi tujuan pembelajaran 

 
58 Johanes Sapri, Nesna Agustriana, and Raden Gamal Tamrin Kusumah, “The Application of 

Dick and Carey Learning Design toward Student’s Independence and Learning Outcome” 

(Presented at the International Conference on Educational Sciences and Teacher Profession 

(ICETeP 2018), Atlantis Press, 2019), 218, accessed May 7, 2021, https://www.atlantis-

press.com/proceedings/icetep-18/55915518. 
59 Management Association Resources Information, Multicultural Instructional Design: Concepts, 

Methodologies, Tools, and Applications: Concepts, Methodologies, Tools, and Applications (IGI 

Global, 2019). 
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b) Melakukan analisis pada pembelajaran 

c) Analisis karakter siswa dan konteks pembelajaran 

d) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus 

e) Mengembangkan strategi pembelajaran 

f) Mengembangkan dan memilih bahan ajar 

g) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif 

h) Melakukan revisi terhadap program pembelajaran 

i) Merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif60 

Model desain pembelajaran yang paling umum adalah 

Dick dan Carey. Model desain inilah yang kemudian 

memberikan inspirasi bagi pakar-pakar pendidikan untuk 

mengembangkan desain pembelajaran yang lebih bervariasi 

 

2) Model ADDIE 

ADDIE merupakan desain pembelajaran yang 

menekankan pelaksanaan kegiatan analisa (Analyzing), desain 

(Designing), mengembangkan (Developing), implementasi 

(Implementing), dan evaluasi (Evaluating) demi terciptanya 

 
60 Saronom Silaban, Pengembangan Program Pengajaran (Yayasan Kita Menulis, 2021). 
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lingkungan pembelajaran yang berbasis instruksi dan produk 

untuk memproduksi instruksi yang efisien61.  

 

Bagan 2.1 Model ADDIE62 

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik di 

samping prosesnya berjalan dengan interaktif karena hasil 

penilaian setiap fase akan membawa perkembangan 

pembelajaran ke fase selanjutnya63. Dalam penerapannya perlu 

dilakukan gap analysis serta kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model ADDIE telah melalui proses yang detail 

dan sudah terencana secara matang64. Desain pembelajaran 

ADDIE menekankan pada kegiatan evaluasi di setiap 

tahapannya sehingga meminimalisir kesahalan atau error yang 

mungkin muncul untuk segera direvisi. 

 
61 Resources, Multicultural Instructional Design. 
62 Brent A. Jones, ADDIE Model (Instructional Design), n.d, 1. 
63 I. Wayan Widiana, “PENGEMBANGAN ASESMEN PROYEK DALAM PEMBELAJARAN 

IPA DI SEKOLAH DASAR,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 5, no. 2 (October 10, 2016): 

150. 
64 Dalibor Drljača et al., “ADDIE Model for Development of E-Courses,” in Proceedings of the 

International Scientific Conference - Sinteza 2017 (Presented at the Sinteza 2017, Belgrade, 

Serbia: Singidunum University, 2017), 242–247. 
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3) Model ASSURE 

Model ASSURE digunakan sebagai model desain 

pembelajaran yang perencanaannya disusun secara sistematis 

dengan mengintegrasikan teknologi dan media sehingga 

pembelajaran yang telah dirancang menjadi lebih efektif dan 

bermakna bagi siswa65. Perencanaan dan prosedur dari ASSURE 

mencakup pertimbangan untuk integrasi teknologi tepat guna 

yang selaras dengan standar konten sekaligus memenuhi 

kebutuhan belajar semua siswa66  

Langkah-langkah pembelajaran ASSURE adalah sebagai 

berikut,67 

a) Analyze Learner (Menganalisis Siswa) 

b) Status Objective (Menentukan Tujuan) 

c) Select Methods, Media, and Material (Memilih berbagai 

metode, media dan materi-materi) 

 
65 Heri Achmadi, “Penerapan Model Assure Dengan Menggunakan Media Power Point Dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013” (Thesis, UNS (Sebelas Maret University), 

2013), 33-48. 
66 Sharon E. Smaldino et al., Instructional Technology and Media for Learning, 12th Edition. 

(New York: Pearson Education, Inc, 2019), 8. 
67 Zuhrita Ariefiani, Djoko Kustono, and Syaad Pathmantara, “Module Development with Project-

Based Learning Approach and Assure Development Model,” AIP Conference Proceedings 1778, 

no. 1 (October 26, 2016): 4. 
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d) Utilize Media and Materials (Menggunakan media dan 

materi) 

e) Require Learner Participation (Memerlukan partisipasi 

siswa) 

f) Evaluate and Revise (Evaluasi dan Revisi) 

Model ASSURE sesuai digunakan apabila desain 

pembelajaran melibatkan penggunaan media atau teknologi 

dengan porsi yang lumayan besar 

 

4) Model Kemp 

Desain pembelajaran model Kemp memberikan ruang bagi 

siswa untuk mampu berpikir terkait problematika dalam 

kehidupan sehari-hari serta tujuan-tujuan dari pembelajaran 

yang telah dilakukan. Sehingga diharapkan siswa menjadi 

antusias dan aktif saat pembelajaran dan meningkatkan hasil  

belajar siswa68. Berikut merupakan tahapan penyusunan desain 

pembelajaran menurut Kemp69, 

a) Menentukan tujuan umum 

 
68 Diah Fatmawati, “Penerapan Teori Jerold E. Kemp Berbasis Metode PQ4R Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X TSM Pada Materi Pokok Program 

Linear Di SMKN 1 Gerung Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal Lensa Kependidikan Fisika 1, no. 

1 (June 2013). 
69 Ali Mudlofir and Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke 

Praktik (Raja Grafindo Persada, 2016). 
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b) Menganalisis karakteristik siswa 

c) Menetapkan indikator/ tujuan pembelajaran secara spesifik 

d) Memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan indikator 

e) Melakukan penilaian awal dalam rangka mendeteksi latar 

belakang siswa yang kemudian dari hasil tersebut akan 

ditentukan tingkat bahasan pada pembelajaran yang akan 

dilakukan 

f) Menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik dan tujuan pembelajaran sehingga siswa akan 

mudah mencapai tujuan yang diharapkan 

g) Memanfaatkan sarana penunjang diantaranya seperti bagian 

personalia, perlengkapan, fasilitas-fasilitas, dan 

menjadwalkan khusus untuk merencanakan pembelajaran 

h) Mengadakan evaluasi pembelajaran 

Seperti pada umumnya, desain pembelajaran Kemp akan 

memperhatikan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran untuk 

kemudian dapat menentukan strategi dan metode yang tepat 

digunakan dalam pembelajaran. Pelaksanaan penilaian di awal 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa dan teknik 

bagaimana yang dapat dilakukan agar tujuan pembelajaran yang 

terpenuhi dengan baik. 
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5) Model Briggs 

Model pengembangan Briggs disusun dengan 

menyesesuaikan tujuan, strategi, dan valuasi dari hasil belajar70. 

Langkah pengembangan desain pembelajaran menurut Briggs 

dirumuskan ke dalam sepuluh langkah pengembangan yakni 

sebagai berikut,71 

a) Mengidentifikasi kebutuhan/tujuan 

b) Menyusun garis besar rincian kebutuhan instruksional  

c) Merumuskan tujuan 

d) Menganalisis tugas atau tujuan 

e) Menyiapkan evaluasi hasil belajar 

f) Penentuan jenjang belajar 

g) Menentukan kegiatan belajar seperti halnya memilih media, 

merencanakan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan 

dan mengevaluasi kegiatan belajar 

h) Pemantauan bersama yang dilakukan oleh guru dan tim 

pengembangan instruksional 

 
70 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013). 
71 Wasis Dwiyogo, Rancangan Pembelajaran (Malang: Wineka Media, 2013). 
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i) Asesmen formatif 

j) Asesmen sumatif 

Model desain pembelajaran Briggs benar-benar 

memperinci setiap tahapan yang dilakukan dengan melibatkan 

tidak hanya guru namun bisa juga dengan tim penjaminan mutu 

di sekolah. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan pun juga 

benar-benar diperinci dan diturunkan dari kurikulum agar lebih 

mendetail serta evaluasi yang dilakukan tidak hanya berhenti 

pada penilaian harian namun sampai pada tahap penilaian akhir 

tahun atau semester. 

 

6) Model Banathy 

Model desain ini menerima tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya sebagai orientasinya72 sehingga model desain 

pembelajaran Banathy berpusat pada pendekatan yang saling 

berkolaborasi agar mencapai tujuan pembelajaran. Langkah 

pengembangan sistem instruksional dapat dikelompokkan 

menjadi enam langkah sebagai berikut, 

a) Melakukan perumusan tujuan (formulate objectives)73 

 
72 Gerald S. Edmonds, Robert C. Branch, and Prachee Mukherjee, “A Conceptual Framework for 

Comparing Instructional Design Models,” Educational Technology Research and Development 42, 

no. 4 (1994): 55–72. 
73 I Wyn Romi Sudhita and L Pt Putrini Mahadewi, “PENGEMBANGAN MULTIMEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN MODEL BANATHY PADA MATA PELAJARAN 
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b) Mengelaborasi penilaian (develop test) 

c) Mengamati dan mengambil kesimpulan dari kegiatan 

belajar74 

d) Mendesain sistem instruksional 

e) Melakukan tes akhir 

f) Mengadakan perbaikan 

Model desain Banathy dilakukan dengan hanya berpatokan 

pada tujuan pembelajaran yang telah ada sehingga lebih sederhana. 

Langkah selanjutnya hampir sama dengan desain-desain 

pembelajaran sebelumnya, yakni identifikasi kebutuhan mendesain, 

evaluasi, dan revisi 

Berdasarkan paparan desain pembelajaran di atas, penelitian 

lebih sesuai menggunakan model desain pembelajaran ASSURE 

desain pembelajaran PAI yang memanfaatkan peran besar media 

berupa platform Microsoft 365 demi mewujudkan tujuan 

pembelajaran 

 

d. Urgensi Desain Pembelajaran 

Desain pembelajaran dapat berperan sebagai pedoman kerja 

bagi guru dan siswa dalam menciptakan pembelajaran yang 

 
IPA SISWA KELAS VII Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha,” no. 3 

(2014). 
74 Paul A. Twelker, Floyd D. Urbach, and James E. Buck, “The Systematic Development of 

Instruction: An Overview and Basic Guide to the Literature,” Stanford Univ., Calif. ERIC 

Clearinghouse on Educational Media and Technology. (1972): 29. 
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bermakna dan efektif, menyediakan dan memanfaatkan sumber 

belajar yang ada, memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat 

belajar secara berkelanjutan, meningkatkan kemampuan fasilitator, 

mengeborasi cara belajar belajar, mengajar dan organisasi belajar, 

memberikan pandangan agar kegiatan pembelajaran dapat mencapai 

tujuan, menjadi pokok dasar dalam mengorganisasi tugas untuk guru 

maupun siswa, sebagai alat ukur keefektivitasan pembelajaran, 

sebagai bahan penyusunan data agar terjadinya keseimbangan kerja, 

dan memberikan pembelajaran yang berjalan efektif dan efisien75. 

Suatu desain pembelajaran yang baik adalah desain pembelajaran 

yang dapat memberikan fasilitas pada seluruh kebutuhan 

terlaksananya kegiatan pembelajaran maupun menjadi solusi untuk 

mengatasi problem kegiatan belajar. Untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas, guru dapat melakukan hal-hal 

berikut76, 

1) Memahami karakteristik siswa 

2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai 

3) Membangun motivasi belajar siswa 

4) Menguasai materi pelajaran yang diajarkan 

 
75 Weni Kurniawati, “DESAIN PERENCANAAN PEMBELAJARAN,” Jurnal An-Nur: Kajian 

Ilmu-Ilmu Pendidikan dan Keislaman 7, no. 01 (April 26, 2021): 4. 
76 Abdul Hamid, “URGENSI MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN YANG BERKUALITAS 

BAGI SEORANG GURU,” Autentik: Jurnal Pengembangan Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2019), 

142. 
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5) Memanfaatkan media dan model pembelajaran yang inovatif 

6) Memberikan intermezzo berupa cerita inspiratif atau humor 

7) Memberikan umpan balik pada setiap kegiatan yang dilakukan 

siswa 

8) Melakukan evaluasi 

Urgensi penggunaan desain pembelajaran di era 4.0 menjadi 

critical untuk dilakukan pengembangan, terlebih dengan peran besar 

teknologi dalam pelaksanaannya. Siswa dituntut untuk memiliki 

Sepuluh Keterampilan Era Revolusi Industri 4.0 

 

Gambar 2.0 Perbandingan Sepuluh Keterampilan di Era Revolusi 

Industri 4.0 pada Tahun 2015 dan 202077 

 
77 Dradjat Irianto, “INDUSTRY 4.0: The Challenges of Tomorrow,” in Seminar Nasional Teknik 
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Pembelajaran era revolusi industri 4.0 sarat akan penggunaan 

teknologi di seluruh sektornya, karenanya murid sebagai produk 

pendidikan era revolusi industri 4.0 harus mengenal dan menguasai 

teknologi yang didukung dengan kecerdasan interpersonal dan 

intrapersonal murid. 

Selain itu, guru juga harus memiliki empat kompetensi yaitu 

mengetahui penggunaan digital dan aplikasinya; kompetensi 

kepemimpinan dalam memahami teknologi; kemampuan 

memprediksi arah gejolak pendidikan; serta mampu memunculkan 

ide, inovasi, dan kreativitas sebagai upaya mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas. Dengan penguasaan kompetensi tersebut, maka 

guru dapat mendesain atau setidaknya mengorganisir pembelajaran 

dengan berbasis teknologi dan kecakapan 4.078. Dengan penguasaan 

kompetensi tersebut, maka guru dapat mendesain atau setidaknya 

mengorganisir pembelajaran dengan berbasis teknologi dan 

kecakapan 4.0 

Desain pembelajaran dengan pendekatan modern akan 

menyentuh pada pembelajaran secara daring dan pelatihan bersifat 

virtual reality. Pada dasarnya desain pembelajaran bergantung pada 

prosedur sistematis yang di mana ranah pendidikan telah 

 
Industri 2017 (Presented at the Manufacturing Systems Research  Group ITB, Malang: Institut 

Teknologi Bandung, 2017), 26. 
78 Agus Setiawan, “Implementation of Islamic Education Study Program Learning Based on 

Blended Learning in the Industrial Era 4.0 at IAIN Samarinda,” Dinamika Ilmu: Jurnal 

Pendidikan 19, no. 2 (December 15, 2019): 307. 
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mengembangkan dan menyusun dengan tujuan untuk pembelajaran 

substansial yang mengalami improvisasi79 Dewasa ini, desain 

pembelajaran menggunakan konteks human-computer interactions 

(HCI) pada pelaksanaannya di mana kegiatan untamanya adalah 

menganalisis hubungan antara manusia (users) dan komputer. 

Berikut merupakan beberapa hal dapat yang dilakukan dalam 

mendesain pembelajaran untuk meningkatkan empat dimensi80. 

1) Dimensi kognitif 

a) Melakukan pembelajaran dengan mempresentasikan materi 

pada porsi yang kecil atau meringkas pengetahuan yang 

akan disampaikan. 

b) Hal tersebut dapat dilakukan dengan menghindari 

pemborosan kata dan tidak bermakna. 

c) Menggunakan bookmarks yang berisi kata kunci dari 

pembahasan 

d) Mengulangi materi diiringi dengan memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari 

e) Menggunakan platform atau perangkat multimedia yang 

mendukung 

f) Memberikan tingkat kesulitan pada materi 

2) Dimensi emosional 

 
79 N. Petkov, N. Strisciuglio, and C. M. Travieso-González, Applications of Intelligent Systems: 

Proceedings of the 1st International APPIS Conference 2018 (IOS Press, 2018), 146. 
80 Ibid, 148. 
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a) Memastikan bahwa penyampaikan pembelajaran 

tersampaikan dengan cara yang menarik, intuitif diiringi 

dengan penyampaian materi yang ramah 

b) Menganalisis aspek-aspek dalam pembelajaran berdasarkan 

pengalaman murid 

c) Mendorong lebih lanjut pembelajaran menggunakan 

penyampaian menggunakan media pembelajaran yang dapat 

menarik minat murid pada materi pembelajaran 

3) Dimensi sosial 

a) Menyediakan dan mendukung kegiatan bersosialisasi dalam 

pembelajaran 

b) Menciptakan forum diskusi sehingga terjadinya interaksi 

antara materi dengan murid 

c) Menetapkan peraturan dalam kelas dengan menggunakan 

perintah yang ramah dan menjaga atmosfir yang bersahabat 

d) Memastikan kesempatan belajar untuk individu maupun 

berkelompok 

4) Dimensi Psikomotorik 

a) Menyediakan pembelajaran yang mengangkat isu-isu terkini 

yang memadai dengan difasilitasi oleh teknologi 

b) Mengkonstruksi penugasan menjadi berbagai bentuk 

Penjelasan di atas menunjukkan betapa pentingnya kehadiran 

desain pembelajaran untuk menghadirkan pembelajaran yang 
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berkualitas dan memenuhi tujuan pembelajaran tentunya. Seiring 

berjalannya waktu, urgensi dari desain pembelajaran pun semakin 

kompleks untuk memenuhi dimensi afektif, kognitif, psikomotorik  

terlebih di zaman yang serba digital. Sehingga kemampuan guru 

untuk memahami bahkan menyusun desain pembelajaran sangat 

dibutuhkan. 

 

2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan segala bentuk 

transfer of knowledge dan pembentukan sikap dan kepribadian serta 

mengembangkan keterampilan murid yang berpondasi asas Islam 

dan pengamalan ajaran agama Islam, yang dilakukan melalui mata 

pelajaran/kuliah yang secara umum meliputi al-Quran Hadis, tauhid, 

fikih, dan sejarah Islam pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan81. PAI di sekolah meliputi aspek al-Qur’an, al-Hadis, 

keimanan, akhlak, ibadah, dan sejarah. Di madrasah, aspek-aspek 

tersebut dibentuk menjadi sub-sub mata pelajaran al-Quran Hadis, 

fiqh, akidah akhlak, sejarah (kebudayaan) Islam82.  

 
81 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Prenada Media, 

2016), 43. 
82 Muhammad Irsyad, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah (Studi 

atas Pemikiran Muhaimin)”, Jurnal Iqra’, Vol. 2, No. 1, November 2016, 252 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Kedudukan pendidikan agama dalam UU No. 20 tahun 2003 

pasal 30 dipaparkan bahwa penyelenggaraannya dilakukan oleh 

Pemerintah dan/atau kelompok masyarakat pemeluk agama, dalam 

hal ini Islam, sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Fungsi 

dari pendidikan agama adalah mempersiapkan peserta didik menjadi 

bagian dari anggota masyarakat yang memiliki pemahaman serta 

mampu mengamalkan berbagai nilai ajaran agamanya dan/atau 

menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan agama sendiri diselenggarakan 

pada jalur formal, non-formal, dan informal83. Dijelaskan secara 

rinci pada PP Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 bahwa 

Pendidikan Agama Islam mencakup diniyah (formal dan non-formal) 

dan pesantren84. 

PAI merupakan mata pelajaran yang secara lengkap bertujuan 

untuk membentuk tidak hanya pengetahuan namun juga kepribadian 

siswanya sesuai dengan asas-asas keIslaman dengan mengajarkan al-

Qur’an, Hadis, iman, akhlak, ibadah, dan sejarah. Secara undang-

undang, pembelajaran PAI dilakukan secara sistematis dan saintifik 

sehingga lebih terkondisikan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang berpondasikan pada ajaran Islam. 

 

 
83 “UU Tahun 2003 Nomor 20,” n.d., Microsoft Word - UNDANG Undang No. 20 tahun 2003 

(kemdikbud.go.id) accessed June 29, 2021 
84 “PP Tahun 2007 Nomor 55 (Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan),” n.d., 

RANCANGAN (kemdikbud.go.id) accessed June 29, 2021 

https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/UU_tahun2003_nomor020.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/UU_tahun2003_nomor020.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/PP_tahun2007_nomor55%20(Pendidikan%20Agama%20dan%20Pendidikan%20Keagamaan).pdf
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Al-Qur’an berfungsi sebagai penuntun kehidupan manusia di 

dunia maupun di akhirat agar mendapatkan kebahagiaan. 

Kebahagiaan tersebut dapat dicapai apabila umat Islam 

menyandarkan atau mendasarkan segala aktifitasnya, baik secara 

horizonzal dan vertikal, pada al-Qur’an dan hadis. Termasuk ke 

dalamnya adalah pendidikan, karena itu konsep pendidikan Islam 

seyogyanya tidak terlepas dari pengaruh al-Qur’an dan hadis85.  

Secara singkat, berikut merupakan berbagai tujuan pendidikan yang 

bersumber dari al-Qur’an al-karim dan sunah Nabi Muhammad saw. 

yang mulia. Dijabarkan sebagai berikut86, 

1) Manusia mengetahui posisinya dan membangun hubungan 

dengan Tuhan dengan baik (QS. Al-Anbiya: 25, QS. Adz-

Dzariyat: 56) 

2) Mengembangkan perilaku manusia dan mengubah hidunya agar 

sesuai dengan tujuan Islam (QS. Al-A’laa: 14-16) 

3) Melatih manusia agar siap menghadapi berbagai kebutuhan 

hidup yang material (QS. Al-Mulk: 15) 

4) Meneguhkan umat Islam agar mengikuti ikatan akidah Islamiah 

dan syariatnya yang adil (QS. Al-Anfal: 72-74) 

 
85 As’aril Minhajir, “Tujuan Pendidikan Dalam Pesrpektif Al-Qur’an,” al-Tahrir 11, no. 2 

(November 2011), 238. 
86 Ibid, 13. 
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5) Mengarahkan para muslim untuk menyebarkan risalah (ajaran) 

Islam kepada manusia (QS. Ali-Imran: 110) 

6) Menanamkan iman dalam hati dengan persatuan manusia dan 

persamaan derajat manusia (QS. Al-Baqarah: 213) 

Tujuan-tujuan tersebut menjadi suatu visi akan mengarahkan 

pada kegiatan untuk mencapainya berupa misi Pendidikan Agama 

Islam. Djamas dalam Nurriqi memaparkan misi dari Pendidikan 

Agama Islam yakni sebagai berikut87, 

1) Melakukan kegiatan mengajar dan membimbing dalam 

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mapel di sekolah 

2) Melaksanakan Pendidikan Agama Islam dengan cara transfer of 

knowledge dan pembentukan pribadi peserta didik yang 

memiliki akhlak Islami 

3) Pemberikan materi seperti sholar, wudhu, dzikir, berdoa dapat 

dilakukan tidak hanya di dalam kelas namun juga bentuk 

praktek penerapan dalam kehidupan sehari-sehari siswa 

4) Bekerjasama dengan pihak-pihak di lingkungan sekolah 

diantaranya seperti Kepala Sekolah, Guru PAI lainnya, Guru 

Non PAI, pegawai-pegawai beserta seluruh warga sekolah untuk 

melakukan interaksi dan menciptakan suasana sekolah menjadi 

religius 

 
87 Afida Nurriqi, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Prespektif Kebijakan 

Pendidikan,” BINTANG 3, no. 1 (April 30, 2021): 128. 
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5) Memberikan iklim sekolah yang memiliki nilai-nilai agama 

Tujuan pendidikan di atas pada hakikatnya terfokus pada dua 

bagian yaitu terbentuknya insan kamil dan insan yang kaffah. 

Kriteria insan kamil dengan kriteria insan yang beriman, yang di 

dalamnya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan, kebijaksanaan, 

dan mempunyai sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi 

Muhammad saw. berupa budi pekerti yang mulia. Sedangkan 

terciptanya insan yang kaffah dalam dimensi agama, budaya, dan 

ilmu. Misi untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan 

mengajar dan membimbing pada kegiatan pembelajaran mapel PAI; 

memberikan ilmu dan membentuk akhlak Islami; berbagai bentuk 

ibadah, berdoa, dan dzikir dapat dilakukan secara praktek; 

bekerjasama dengan civitas pendidikan di lembaga pendidikan untuk 

menghadirkan suasana religius; menciptakan iklim sekolah 

bernilaikan agama 

 

c. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki karakteristik yang 

menjadikan mapel PAI berbeda dengan mapel-mapel lainnya. 

Menurut Muhaimin yang dikutip oleh Nurjaman menunjukkan 
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bahwa karakteristik mapel PAI adalah sebagai berikut88, 

1) PAI berikhtiar dalam menjawab keimanan dan akidah siswa 

agar tetap lurus dan kokoh dalam situasi dan kondisi apapun 

sehingga tidak mudah untuk terpengaruh dan terbawa dengan 

akidah yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

2) PAI mengajak dan memelihara ajaran serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam al-Quran dan hadis serta otentitas keduanya 

sebagai sumber utama ajaran Islam yang dikembangkan melalui 

metode ijtihad para ulama 

3) PAI menyatukan antara iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mapel PAI akan membawa siswa tidak 

hanya menguasai kemampuan kognitif, namun juga kemampuan 

afektif dan psikomotorik 

4) PAI membentuk dan mengembangkan budi pekerti luhur yang 

terbentuk dalam dimensi kesalehan baik individu maupun sosial 

5) PAI menjadi landasan moral dan etika dalam kegiatan 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan 

nilai-nilai budaya serta kehidupan lainnya 

 
88 Asep Nurjaman, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure” (Indramayu: Penerbit Adab, 

2021), 61-63. 
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6) Esensi dari PAI adalah berbagai entitas yang bersifat rasional 

dan supra-rasional yang tertuang dalam tiga kerangka dasar 

ajaran Islam yakni akidah, syari’ah dan akhlak 

7) PAI berusaha menggali, mengembangkan, dan mengambil ibrah 

dan hikmah dari sejarah peradaban Islam sebagai bahan 

khazanah keilmuan sebagai bentuk mengembangkan peradaban 

yang lebih baik di masa depan 

8) Dalam beberapa pembahasan materi PAI berisi pemahaman dan 

penafsiran yang variatif sehingga memerlukan sikap open-

minded dan toleran yang menjaga ukhuwah Islamiyah tanpa 

merusak akidah keIslaman. 

Selain itu, hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

pembelajaran PAI selain mempertimbangkan karakter dari PAI itu 

sendiri terdapat beberapa prinsip pengembangan lainnya, yakni 

sebagai berikut89, 

1) Tidak menyebabkan kerancuan dan permasalahan baru di bidang 

lainnya 

2) Tidak bersifat opurtunis-pragmatis 

 
89 A. Rifqi Amin Amin, PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM; Reinterpretasi 

Berbasis Interdisipliner (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2015). 
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3) Pelaksanaan kegiatan pengembangan harus bersifat peka dan 

responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni 

4) Pengembangan harus berkaitan dengan kebutuhan kehidupan 

saat ini bahkan beberapa tahun mendatang 

5) Tidak cepat merasa puas dan berhenti karena hakikatnya 

pengembangan PAI adalah proses yang berjalan sepanjang hayat 

6) Seimbang antara kepentingan umat Islam dan kepentingan 

bangsa 

7) Pengembangan PAI bertujuan untuk meningkatkan mutu 

kualitas dan kuantitas manusia serta usaha untuk memecahkan 

masalah dalam bidang PAI 

8) Mengadakan kontrol dan evaluasi yang berkelanjutan pada 

pengembangan yang dilakukan 

9) Pengembangan PAI merupakan replika dari kehidupan sosial 

karenanya harus jelas dan tidak rancu 

10) Memiliki landasa yang kuat yang tidak tercipta karena suasana 

baru atau demi mengejar prestige 

11) Memiliki keyakinan bahwa pengembangan PAI adalah bagian 

dari ibadah yang bahkan dapat menjadi amalan jariyah 

Sehingga dalam melakukan pengembangan PAI perlu 

diperhatikan karakter-karakter utama dari PAI sendiri beserta prinsip 

pengembangannya sehingga hasil produk pengembangan PAI yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

dilakukan dapat tepat sasaran, ideal, dan memiliki kebermanfaatan 

 

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti (KI) merupakan breakdown dari Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan merupakna kualitas minimal yang 

harus dikuasai oleh siswa di kelas untuk setiap mapel. KI memuat 

konten umum materi pembelajaran dan ruang lingkup penerapan 

kompetensi yang dipelajari sehingga hanya memuat fakta, konsep, 

prosedur, metakognitif dan kemampuan menerapkan pengetahuan 

dari pembelajaran pada setiap mapel. KI memiliki 4 dimensi yakni 

KI 1 sikap spiritual; KI 2 Sikap sosial; KI 3 Pengetahuan; dan KI 4 

Keterampilan90 

Kompetensi Dasar (KD) adalah kemampuan untuk mencapai 

Kompetensi Inti yang harus diperoleh saat mengikuti proses 

pembelajaran. Keterkaitan KI dan KD dapat dilihat bahwa KD setiap 

mata pelajaran dikembangkan dengan berpedoman pada KI 

sedangkan KI di dalamnya terdapat KD yang sesuai91 

Lampiran Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Nomor 018/H/KR/2020 tentang KI 

dan KD pada kurikulum 2013 pada pendidikan anak usia dini, 

 
90 Faisal, Kurikulum 2013: Pedoman Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) Dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014), 5. 
91 Ibid. 
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pendidikan dasar, dan pendidikan menengah berbentuk sekolah 

menengah atas untuk kondisi khusus telah terpaparkan KI dan KD 

mata pelajaran PAI mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah 

Menengah Atas. Salah satu pokok bahasan dari KD Pengetahuan di 

jenjang sekolah menengah pertama (SMP) adalah “memahami QS. 

An-Nahl/16: 114 dan Hadis terkait tentang mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari” 

dipadukan dengan KD Keterampilan adalah “membaca QS. An-

Nahl/16: 114 terkait tartil; menunjukkan hafalan QS. An-Nahl/16: 

114 serta Hadis terkait dengan lancar; dan menyajikan keterkaitan 

konsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan pesan QS. An-Nahl/16: 114” yang 

akan digunakan sebagai materi untuk mendesain pembelajaran PAI 

pada tulisan ini. 

Alasan pemilihan materi tersebut karena urgensinya bagi siswa 

dalam mengklasifikasi dan menganalisis makanan yang halal dan 

bergizi untuk dikonsumsi sesuai dalil al-Quran dan hadis agar 

mereka memiliki gaya hidup sehat terlebih lagi pada era pandemi. 

Pengembangan desain pembelajaran PAI pada materi tersebut juga 

diperlukan untuk mempermudah siswa dalam membaca dan 

menghafal dalil dan mengaitkan pemahaman kehidupan sehari-hari 

dengan dalil yang telah dipelajari. 
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B. Tinjauan tentang Microsoft 365 

1. Pengertian Microsoft 365 

Microsoft 365 merupakan serangkaian produk perangkat lunak dari 

perusahaan Microsoft yang memiliki berbagai layanan kolaboratif, 

terbaru, dan terintegrasi berbasis subscription (langganan) dengan cara 

membayar secara bulanan atau tahunan. Microsoft 365 juga tentunya 

mencakup aplikasi dekstop Office yang sudah familiar seperti Word, 

PowerPoint, dan Excel serta para penggunanya juga mendapatkan 

penyimpanan online tambahan yang terhubung dengan cloud sehingga 

memungkinkan para pengguna nya untuk berkolaborasi pada file secara 

real-time. Dengan berlangganan, para pengguna Microsoft 365 akan 

mendapatkan fasilitas update (pembaharuan) dan repair (perbaikan) 

dengan dukungan teknis yang berlangsung tanpa biaya tambahan di 

banyak PC, Mac, tablet, dan ponsel. Untuk menggunakan layanan dari 

Microsoft 365 maka para pengguna harus sudah memiliki akun 

Microsoft. Akun Microsoft adalah kombinasi dari alamat email dan 

password yang digunakan saat sign-in ke OneDrive, Xbox LIVE, dan 

Outlook.com atau dapat membuat akun baru melalui 

account.microsoft.com92. 

 
92 “What Is Microsoft Office and Microsoft 365 | FAQs,” accessed May 8, 2021, 

https://www.microsoft.com/en-us/microsoft-365/microsoft-365-for-home-and-school-faq. 
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Sebagai bagian dari trial atau pembelian Microsoft 365, pengguna 

akan diarahkan untuk sign-in dengan akun Microsoft untuk menginstall 

dan mengatur Microsoft 365 milik pengguna. Perlu diingat bahwa akses 

internet merupakan syarat untuk menginstall, mengaktivasi, tetap up to 

date, dan menggunakan berbagai layanan dari Microsoft 365. Untuk 

menampilkan berbagai layanan yang diberikan Microsoft 365, pengguna 

dapat mengunjungi portal Microsoft 365 pada link www.office.com dan 

sign-in dengan menggunakan akun dan password 

 

Gambar 2.1 Portal Microsoft 365 

Microsoft juga merangkul ranah pendidikan dengan meluncurkan 

Microsoft 365 Education yakni salah satu jenis dari layanan Microsoft 

365 bagi murid dan guru berbasis layanan cloud, aplikasi yang 

ditawarkan oleh Microsoft, layanan kolaborasi, dan alat komunikasi yang 

tersedia secara gratis untuk institusi pendidikan. Berkenaan dengan 

Microsoft 365 menggunakan Azure Active Directory (Azure AD) untuk 
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manajemen pengguna, maka penyediaan pengguna diperlukan untuk 

membuat Microsoft 365 Education tersedia untuk murid dan staf93. 

 

 

2. Bentuk Layanan Microsoft 365 

a. Microsoft Forms 

Microsoft Forms adalah layanan dari Microsoft 365 yang 

digunakan untuk mengumpulkan polling, survey, serta membuat kuis 

(penilaian otomatis). Dengan menggunakan Forms maka pengguna 

dapat menghemat biaya, waktu, tenaga yang dikeluarkan apabila 

menggunakan kertas dengan sistem manual94. Forms hanya terdapat 

dalam versi web dan dapat berkolaborasi dengan Teams dan Sway. 

Pengguna dapat menggunakan fitur Forms dengan mengunjungi 

https://forms.office.com di browser pada komputer pengguna dengan 

memasukkan akun dan password. 

 
93 Takao Shimayoshi, Yoshiaki Kasahara, and Naomi Fujimura, “Renovation of the Office 365 

Environment in Kyushu University: Integration of Account Management and Authentication,” in 

Proceedings of the 2019 ACM SIGUCCS Annual Conference, SIGUCCS ’19 (New York, NY, 

USA: Association for Computing Machinery, 2019), 135, accessed May 7, 2021, 

https://doi.org/10.1145/3347709.3347819. 
94 Eric Kunto Aribowo, “MICROSOFT FORM: ANGKET, FORMULIR, DAN KUIS SECARA 

DARING” (n.d.): 1. 
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Gambar 2.2 layout Microsoft Forms 

Pada fitur New Form maka pengguna dapat membuat formulir, 

angket, survey. Sedangkan pada fitur New Quiz, pengguna dapat 

membuat kuis atau penilaian secara otomatis dengan berbagai jenis 

soal mulai dari pilihan ganda, isian, rating, mengurutkan, dan 

sebagainya. Jenis-jenis pertanyaan atau soal yang dapat diberikan 

yakni sebagai berikut, 

 

Gambar 2.3 Opsi pertanyaan (setelah klik Add Text) 

Berikut merupakan penjelasan dari tampilan di atas, 

1) Choice. Bersifat pilihan ganda dengan jawaban tunggal atau 

jamak. 
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2) Text. Pertanyaan yang menginginkan responden untuk 

memberikan jawaban singkat maupun panjang (esai). 

Responden dapat pula diminta untuk mengisikan angka dengan 

berbagai ketentuan seperti lebih dari, lebih dari atau sama, 

kurang dari, kurang dari atau sama, sebanding, tidak sebanding, 

diantara, dan tidak diantara. 

3) Rating. Responden diminta untuk memberikan penilaian dengan 

rentang 2 sampai 10. Bentuk peringkat dapat berupa angka atau 

simbol bintang 

4) Date. Responden diminta untuk mengisikan tanggal 

5) Rangking. Pertanyaan yang menginginkan responden untuk 

mengurutkan topik sesuai peringkat atau urutan yang benar 

6) Likert. Dipergunakan untuk mengukur sikap atau opini terkait 

topik 

7) File Upload. Dipergunakan untuk mengumpulkan file dari 

responden. File akan tersimpan di OneDrive milik pembuat 

Forms dan secara otomatis sistem akan membuat folder untuk 

menyimpan file tersebut, lengkap dengan nama responden dan 

detail dari file. 

8) Net Prometer Score. Dipergunakan untuk mengidentifikasi hasil 

bersih dari skor promotor di mana penilaian diberikan pada 

rentang angka 1-10 dengan nilai pada setiap angka dapat 

dikostumisasi oleh pembuat Forms 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

9) Section. Fitur untuk membuat memisahkan pertanyaan dengan 

bagian-bagian lama secara terpisah. Sehingga memungkinkan 

responden akan berpindah laman dari pertanyaan ke pertanyaan 

lain dengan mengklik “next” 

Perbedaan antara pembuatan form dan quiz adalah form hanya 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki skor untuk setiap 

pertanyaan. Sedangkan quiz, pengguna dapat memberikan skor dan 

kunci jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Beberapa fitur yang 

melengkapi Forms terangkum sebagai berikut95, 

1) Dapat membagikan Forms via tautan, QR code, embed, dan 

email 

2) Pembuat Forms dapat memberikan akses kepada pengguna lain 

berkolaborasi untuk melihat dan menyunting Forms 

3) Terdapat opsi penjadwalan waktu penerimaan dan penutupan 

respon 

4) Dapat mengkostumisasi ucapan “Thank You” setelah responden 

selesai mengisi Forms 

5) Forms dapat diisi oleh responden yang mempunyai akun 

Microsoft maupun tanpa akun Micorsoft 

 
95 Dwi Purwanti, “Utilization of Microsoft Office 365 at Jatiluhur 3 Elementary School,” Social, 

Humanities, and Educational Studies (SHEs): Conference Series 3, no. 3 (December 26, 2020): 

1429–1430. 
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6) Untuk Forms yang dapat diisi oleh pengguna akun Microsoft, 

terdapat fasilitas untuk merekam nama dan one response per 

person (satu respon hanya untuk satu akun) 

7) Setelah selesai mengisi Forms, pembuat Forms dan responden 

akan mendapatkan email 

8) Dapat mengacak pertanyaan 

9) Saat membuat quiz, responden dapat melihat hasil dan jawaban 

yang benar secara langsung setelah submit jawaban 

10) Dapat mengganti tema background Forms 

 

b. Microsoft Sway 

Microsoft Sway merupakan salah satu layanan dari Microsoft 

365 Education yang digunakan untuk membuat tampilan presentasi 

yang interaktif dan konten yang tidak memerlukan kehadiran 

presenter yang dapat diakses dari berbagai perangkat yang terhubung 

dengan internet sehingga dapat menghemat waktu dan tempat. Sway 

dapat menambahkan gambar, video, dan tautan dengan mudah serta 

tampilan yang disajikan lebih profesional96. Untuk mengakses Sway, 

pengguna dapat mengunjungi https://sway.office.com dengan 

memasukkan akun dan password. 

 
96 Elizabeth Hutchinson, “Microsoft Sway - ProQuest,” last modified 2020, 21 accessed May 8, 

2021, https://search.proquest.com/openview/cdefe788ceef981ab55da959c639ff5f/1?pq-

origsite=gscholar&cbl=296199. 
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Gambar 2.4 layout Sway 

Saat pengguna sampai pada layout Sway, pengguna akan 

ditampilkan opsi untuk memulai Sway berupa opsi create new (blank 

atau Sway kosong), start from topic (dengan mengetikkan topik 

tertentu maka sistem Sway akan otomatis membuat layout sesuai 

topik), dan start from a document (mengunggah dari dokumen dari 

Word, PowerPoint, Excel, kemudian secara otomatis sistem Sway 

akan membuat layout yang berangkat dari dokumen tersebut). 

Apabila pengguna sudah pernah membuat Sway sebelumnya maka 

pekerjaan Sway tersebut akan muncul pula seperti pada Gambar 2.4 
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Gambar 2.5 Tampilan Sway saat pengguna akan mulai membuat 

Sway dengan memilih opsi create new 

 

 

Gambar 2.6 Tampilan pengaturan design Sway 

Berikut beberapa fitur dan fasilitas yang diberikan oleh Sway97, 

1) Dapat memasukkan teks, gambar, video (tautan Youtube), 

audio, file dari perangkat 

2) Terdapat fasilitas heading 1, heading 2, dan teks normal untuk 

mengatur isi dari Sway agar lebih terorganisir 

3) Difasilitasi fitur embed 

4) Saat menambahkan  gambar dengan jumlah yang banyak 

terdapat berbagai fasilitas untuk mengatur tampilan gambar 

tersebut agar lebih menarik seperti stack, automatic, grid, 

comparison, dan slideshow 

5) Dapat diatur dalam bentuk vertikal, horizontal, atau slideshow 

 
97 Purwanti, “Utilization of Microsoft Office 365 at Jatiluhur 3 Elementary School.”, 1431 
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6) Dibagikan lebih praktis hanya dengan tautan atau kode embed 

yang dilengkapi dengan berbagai opsi pengaturan. Pengguna 

akun Microsoft atau orang lain dengan tautan dapat melihat dan 

mengedit Sway apabila akses diberikan. Sway juga dapat 

dilengkapi dengan password 

7) Sway dapat di gandakan dengan fitur Duplicate Sway 

8) Sway dapat digunakan sebagai template atau contoh dengan 

fitur Save as Template  

9) Hasil Sway dapat di print dan diubah menjadi bentuk Word atau 

PDF 

 

c. Microsoft Teams 

Pengguna dapat menggunakan perangkat apapun karena 

layanan keamanan perusahaan yang baik sehingga dapat pula 

berkolaborasi dengan perangkat lain dan sebagai bagian dari 

Microsoft 365 Education maka Teams juga memiliki kemampuan 

berintegrasi dengan layanan-layanan Microsoft 365 Education 

lainnya, seperti halnya Office Online, SharePoint Online, Exchange 

Online, dll. Microsoft Teams membantu para penggunanya untuk 

membuat Teams yang kemudian disebut dengan owner. Owner dapat 

memasukkan pengguna lain ke dalam Teams yang disebut dengan 

member. Satu Teams dapat terdiri dari 100 owner dan 10.000 
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member98 

Owner dan member dapat berkolaborasi menggunakan fitur 

chat bukan dengan email, dan channels bukan dengan files dan 

folders. Teams mempunyai fitur yang mengizinkan owner dan 

member untuk secara aman menyunting file pekerjaan mereka di 

waktu yang sama, begitupula dapat melihat likes, @mentions, dan 

replies dengan hanya sekali klik99. Teams tersedia dalam versi web 

ataupun versi desktop dan penggunaannya harus menggunakan 

internet. Terdapat empat jenis Teams yaitu Class (untuk diskusi, 

proyek grup, dan penugasan kelas); Professional Learning 

Community (PLC) (untuk grup kerja para guru); Staff (untuk 

pengembangan administrator sekolah); dan Other (untuk kelompok 

belajar dan ekstrakurikuler). 

 

Gambar 2.7 Tampilan Teams 

 
98 SerdarSoysal, “Limits and Specifications for Microsoft Teams - Microsoft Teams,” accessed 

July 6, 2021, https://docs.microsoft.com/en-us/microsoftteams/limits-specifications-teams. 
99 Balu N. Ilag, “Introduction: Microsoft Teams,” in Introducing Microsoft Teams: Understanding 

the New Chat-Based Workspace in Office 365, ed. Balu N Ilag (Berkeley, CA: Apress, 2018), 1–2, 

accessed May 8, 2021, https://doi.org/10.1007/978-1-4842-3567-6_1. 
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Gambar 2.8 Tampilan dalam setiap Teams 

 

d. Microsoft Stream 

Microsoft Stream adalah layanan video yang digunakan untuk 

mengunggah dan membagikan video di seluruh akun Microsoft 365 

dengan domain yang sama menggunakan jaringan internet. Stream 

seringkali digunakan untuk membagikan konten berupa video 

pelatihan, presentasi, atau pertemuan besar. Karena Stream 

merupakan bagian dari layanan Microsoft 365 maka dapat 

berintegrasi dengan SharePoint dan Teams yang mengizinkan 

penggunanya untuk memberikan komentar pada video tersebut dan 

membagikannya dengan seseorang atau suatu kelompok100.  

 
100 Aaron Guilmette, Deploying Microsoft 365 Teamwork: Exam MS-300 Guide: Expert Tips, 

Techniques, and Practices to Pass the MS-300 Exam on the First Attempt (Packt Publishing Ltd, 

2020), 503. 
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Gambar 2.9 layout Microsoft Stream 

Untuk dapat mengakses Stream, pengguna dapat mengunjungi 

https://web.microsoftstream.com dengan memasukkkan akun dan 

password. Fasilitas yang diberikan dari Stream adalah sebagai 

berikut, 

1) Menjadi tempat penyimpanan video pengguna dengan cara 

langsung mengunggah langsung dari perangkat. Pengguna dapat 

pula mengunduh video dari pengguna lain. 

2) Sebagai layanan rekaman untuk suatu acara live meeting yang 

biasanya terintegrasi dengan SharePoint dan Teams 

3) Penggunda dapat mengorganisasi konten ke dalam kategori-

kategori yang disebut dengan channels. Channels dapat 

digunkana untuk konten grup berdasarkan topik, peserta atau 

parameter lain yang diidentifikasi oleh organisasi pengguna 

4) Konten dapat dipublikasikan dan pengguna dapat membuat 

konten tersebut available atau tersedia untuk semua pengguna di 

organisasi (domain akun Microsoft 365) yang sama untuk 
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menemukan dan melihat, atau konten tersebut dapat dibatasi 

sesuai dengan kebutuhan grup 

5) Saat membuat channel, pengguna dapat memilih channel 

tersebut bersifat companywide (terbuka untuk digunakan semua 

orang) atau grup (hanya pengguna yang mendapatkan izin yang 

dapat mengorganisasikan) 

6) Pengguna dapat membuat dan memberikan live streaming 

kepada pengguna dengan organisasi yang sama. Saat melakukan 

meeting di Teams, Stream dapat menyiarkan konten webcast 

atau broadcast baik ke pengguna yang satu organisasi atau 

tidak101 

7) Pengguna dapat membagikan video dengan tautan, email, dan 

kode embed. Saat membagikan video, pengguna dapat 

mengkostumisasi mulai dari detik atau menit ke berapa 

pengguna lain dapat melihat video tersebut. 

8) Stream menyediakan fitur Trim Video untuk memotong bagian 

dari video yang akan diunggah sesuai dengan keinginan 

pengguna 

9) Terdapat fitur Record Screen agar pengguna dapat merekam 

layar 

 

 

 
101 Ibid, 503-505. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Microsoft 365 

Setiap platform tentu memilih kelebihan dan kekurangan dalam 

aplikasi penggunaannya, tidak terkecuali platform dari Microsoft 365. 

Berikut merupakan paparan dari kelebihan dalam penggunaan layanan 

dari Microsoft 365, 

a. Mempermudah komunikasi antara guru dan siswa 

b. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

c. Memperlancarkan siswa dalam menerima informasi selama 

pembelajaran daring102 

d. Bersifat document fidelity yang memberikan akses bagi penggunanya 

untuk menyimpan hasil kerja di cloud, membagikan ke pengguna 

lain, mengaksis dokumen yang disimpan di manapun dan kapanpun 

tanpa takut dokumen hilang meski tanpa media penyimpanan selama 

masih terkoneksi dengan internet 

e. Berbasis easy collaboration di mana pengguna dapat mengerjakan 

sesuatu secara bersama-sama dengan pengguna lain serta 

membagikan secara mudah antar pengguna 

f. Microsoft 365 walaupun programnya sudah di-upgrade namun 

memiliki tombol, tools, atau fitur-fitur yang familiar bagi 

penggunannya karena kemiripan dengan microsoft versi sebelumnya 

 
102 Ifada Novita Mufaira and Heryanto Nur Muhammad, “RESPON SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN PJOK DALAM JARINGAN MENGGUNAKAN MEDIA MICROSOFT 

365,” Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 9, no. 1 (2021), 293. 
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ataupun versi desktop sehingga pengguna tidak akan mengalami 

kesulitan dalam menggunakan Microsoft 365 

g. Microsoft 365 merupakan solusi bagi hardware yang hemat biaya, 

energi, dan mudah dikembangkan secara relevan103 

h. Memudahkan guru dalam membuat bahan ajar yang inovatif dengan 

sentuhan teknologi di dalamnya. Karena Microsoft 365 memberikan 

template untuk penyusunan bahan ajar tersebut104 

i. Penyimpanan file cloud dapat digunakan sampai 1 TB 

j. Beberapa fitur seperti Microsoft Teams tidak hanya dapat diakses 

melalui PC, namun juga melalui smartphone, tablet, dan laptop105 

Sedangkan kekurangan yang dimiliki oleh Microsoft 365 adalah sebagai 

berikut, 

a. Memerlukan biaya akses/ongkos dengan melakukan pembayaran 

subscription fee  untuk dapat menggunakan versi desktop106, seperti 

fitur aplikasi office berupa Word, Excel, PowerPoint 

b. Sangat bergantung pada koneksi internet sehingga apabila tidak 

tersambung pada jaringan internet akan menghambat pekerjaanya 

yang menggunakan Microsoft 365 serta pada proses update. Dan hal 

 
103 Julia Fatma, “Microsoft 365, Why Not?,” in Muridku Adalah Guruku: Kumpulan Esai 

Pembangkit Semangat Mendidik (Surabaya: Caremedia Communication, 2021), 79-80. 
104 Nanda Septiana, ICT DALAM PEMBELAJARAN MI/SD (Duta Media Publishing, 2019), 97. 
105 Yanuar Rizka Wijayanto, Andayani Andayani, and Sumarwati Sumarwati, “Utilization of 

Microsoft Teams 365 as an Alternative for Distance Learning Media Amid the Covid-19 

Pandemic,” International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding 8, no. 2 

(February 2, 2021): 91. 
106 Septiana, ICT DALAM PEMBELAJARAN MI/SD, 88. 
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ini juga berlaku pada pengguna yang sudah membayar subscription 

fee107 

c. Memerlukan perangkat atau device yang up to date setidaknya 

komputer dengan spek tinggi atau diatas Office 2010 versi dekstop108 

Untuk mengisi kekurangan yang diberikan Microsoft 365 berupa biaya 

subscription fee maka penggunanya dapat mendaftar dengan 

menggunakan url situs website lembaga pendidikan yang valid seperti 

contoh, www.smpsepuluhnopember.sch.id atau www.uinsby.ac.id. 

Dengan begitu, maka seluruh civitas pendidikan pada lembaga 

pendidikan tersebut dapat diberikan akun Microsoft 365 lengkap dengan 

fitur-fitur pendukungnya secara gratis 

 

C. Tinjauan tentang Kemandirian Belajar 

1. Pengertian Kemandirian Belajar 

Mandiri menurut Ronger dalam Hidayati adalah seseorang yang 

dapat bekerja sendiri secara fisik, dapat berpikir sendiri, dapat menyusun 

ekspresi atau gagasan yang mampu dimengerti orang lain serta 

melakukan kegiatan secara sendiri yang didorong oleh keinginan 

emosional109. Sedangkan belajar adalah proses aktivitas yang dilakukan 

 
107 Wijayanto, Andayani, and Sumarwati, “Utilization of Microsoft Teams 365 as an Alternative 

for Distance Learning Media Amid the Covid-19 Pandemic.”, 91 
108 “The Pros & Cons of Microsoft Office 365,” Bytestart, last modified February 21, 2018, 

accessed May 8, 2021, https://www.bytestart.co.uk/advantages-disadvantages-microsoft-office-

365. 
109 Kana Hidayati and Endang Listyani, “Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar 

 

http://www.smpsepuluhnopember.sch.id/
http://www.uinsby.ac.id/
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secara sadar oleh manusia dengan mengoptimalkan pancaindra miliknya 

untuk mencapai perubahan tingkah laku, kemampuan, keterampilan 

begitu pula dengan sifat-sifat yang ada dalam dirinya ke arah yang lebih 

baik sebagai hasil pengalaman dan interaksi lingkungan110. Kemandirian 

belajar adalah bentuk kreasi dalam berfikir yang mengarahkan pada 

penguasaan diri agar memberikan dorongan kepada diri sendiri. Dalam 

konteks pembelajaran, kemandirian belajar akan mendorong seseorang 

mengambil prinsip beserta aspek kegiatan belajarnya yang dapat 

diwujudkan dengan tanggungjawab dalam belajar, aktif, kreatif, dan 

mampu mengatasi permasalahan dalam belajar111. Sehingga dapat ditarik 

simpulan bahwa kemandirian belajar merupakan kemampuan atau sikap 

seseorang yang memanfaatkan seluruh kemampuan pancaindranya secara 

optimal untuk bekerja, berpikir, mengolah gagasan secara sendiri yang 

dimotivasi oleh pengaruh internal maupun eksternal lingkungan 

seseorang tersebut sehingga terbentuknya perubahan tingkah laku, 

kemampuan, keterampilan maupun sifat seseorang ke arah positif. 

Kemandirian belajar memiliki berbagai bentuk berdasarkan sebab 

berkembangnya dalam diri seseorang, yakni sebagai berikut112, 

 
Mahasiswa,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 14, no. 1 (June 1, 2010), 88, accessed 

May 9, 2021, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/1977. 
110 Heru Sriyono, Bimbingan dan Konseling Belajar Bagi Siswa di Sekolah - Rajawali Pers (PT. 

RajaGrafindo Persada, 2021), 22. 
111 Wiwik Suciati, Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar 

(Rasibook, 2016), 8. 
112 Sutrisno, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAM ASSISSTED 

INDIVIDUALIZATION (TAI) DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL UNTUK 
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a) Kemandirian belajar linier di mana muncul dalam diri siswa dari 

kegiatan belajar yang membuat tahap-tahap untuk meraih tujuan 

pembelajaran secara sendiri. Pada kegiatan pembelajaran, siswa 

memilih apa yang akan mereka pelajari, di mana mereka belajar, dan 

bagaimana proses pembelajaran akan terjadi 

b) Kemandirian Belajar interaktif di mana terdapat beberapa faktor 

pembentuk kemandirian belajar berupa lingkungan yang tepat, 

karakteristik siswa, proses kognitif, dan konteks belajar 

c) Kemandirian belajar instruksional yakni kemandirian belajar siswa 

dibentuk karena adanya instruktur (guru) dari lingkungan formal 

(guru) yang menggunakan model dan metode pembelajaran berbasis 

kemandirian belajar pada kegiatan pembelajaran yang diiringi 

dengan kontrol pembelajaran 

 

2. Indikator Kemandirian Belajar Siswa 

Seseorang yang memiliki kemandirian belajar dapat ditandai 

dengan sikap dan perilaku berupa ketidaktergantungan terhadap orang 

lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa 

tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, melakukan 

kontrol diri. Kemandirian belajar sendiri memiliki pemahaman istilah 

 
MENINGKATKAN PRESTASI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR PKn MATERI 

MEMELIHARA KEUTUHAN NKRI BAGI SISWA KELAS V SEMESTER 1 SD NEGERI 

MAKAMHAJI 03 KARTASURA TAHUN PELAJARAN 2017/2018,” Jurnal Pendidikan 

Konvergensi 6, no. 1 (July 2019), 162-163. 
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yang dekat dengan regulasi diri (self-regulated) dan pembelajaran 

mandiri (self-directed)113. Apabila dikaitkan dengan sistem pendidikan, 

siswa yang memiliki kemampuan regulasi yang tinggi dapat mengatur 

diri sendiri, mengarahkan dan mengendalikan fokus dan tindakan mereka 

untuk mengoptimalkan pengerjaan tugas, upaya, dan ketekunan serta 

dapat merefleksikan kegiatan yang telah mereka lakukan untuk melihat 

sejauh mana kemajuan mereka dalam mencapai tujuan yang apabila 

mereka tidak merasa tidak pada jalur yang tepat untuk tercapainya suatu 

tujuan, mereka akan berusaha untuk memperbaikinya.114 Hall dan 

Lindsey yang dikutip Pajar mengklasifikasi sikap timbulnya regulasi diri 

suatu individu menjadi dua faktor, yakni faktor internal berupa self-

observastion, judgmental process, self-response sedangkan faktor 

ekternal adalah lingkungan dan reinforcement.115 

Siswa akan memiliki kemandirian belajar apabila dilibatkan dalam 

pembelajaran mandiri (self-direct learning) yang mengondisikan siswa 

agar mereka mampu mengambil inisiatif tanpa bantuan dari orang lain, 

menganalisis kebutuhan yang mereka butuhkan dalam pembelajaran, 

merumuskan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi sumber materi untuk 

belajar, memilih dan melaksanakan strategi pembelajaran, mengevaluasi 

 
113 Ibid, 89-93. 
114 David W. Putwain, Laura J. Nicholson, and Jenna L. Edwards, “Hard to Reach and Hard to 

Teach: Supporting the Self-Regulation of Learning in an Alternative Provision Secondary School,” 

Educational Studies 42, no. 1 (January 1, 2016): 3-4. 
115 Pathah Pajar Mubarok, “Program Pengasuhan Positif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mindful Parenting Orangtua Remaja,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 3, no. 1 (December 

27, 2016): 44. 
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hasil belajar, dan berkolaborasi dengan teman sebaya. Beberapa indikator 

tersebut dileburkan hingga menjadi empat domain utama yakni motivasi 

belajar, perencanaan dan mengimplementasikan, pemantauan diri, dan 

komunikasi interpersonal 116. 

Berikut merupakan instrumen kemandirian belajar yang dapat 

diberikan pada siswa untuk mengidentifikasi kemampuan mandiri belajar 

yang dimiliki siswa 

a) Siswa tahu apa yang perlu mereka pelajari 

b) Terlepas dari hasil atau keefektifan pembelajaran yang dilakukan 

siswa, siswa masih suka belajar 

c) Siswa sangat berharap untuk terus meningkatkan dan unggul dalam 

pembelajaran 

d) Keberhasilan dan kegagalan yang dialami siswa menginspirasi 

mereka untuk terus belajar 

e) Siswa senang menemukan jawaban atas pertanyaan 

f) Siswa tidak menyerah dalam belajar walaupun menghadapi berbagai 

kesulitan 

g) Siswa dapat secara proaktif menetapkan tujuan pembelajaran 

h) Siswa tahu strategi pembelajaran apa yang cocok bagi dirinya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

i) Siswa mampu menetapkan prioritas pembelajaran 

 
116 Su-Fen Cheng et al., “Development and Preliminary Testing of a Self-Rating Instrument to 

Measure Self-Directed Learning Ability of Nursing Students,” International Journal of Nursing 

Studies 47, no. 9 (September 1, 2010): 1153. 
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j) Saat pembelajaran di kelas atau saat sendirian, siswa mampu 

menjalankan rencana pembelajaran miliknya sendiri 

k) Siswa mampu mengatur dan mengontrol waktu belajar dengan baik 

l) Siswa mengetahui cara mendapatkan sumber belajar 

m) Siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang baru didapatkan 

dengan pengalaman yang baru saja dialami 

n) Siswa memahami keunggulan dan kelemahan yang dimilikinya saat 

mengikuti pembelajaran 

o) Siswa dapat memantau kemajuan belajar mereka 

p) Siswa dapat mengevaluasi hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan 

q) Interaksi siswa dengan orang lain membantu mereka merencanakan 

pembelajaran lebih lanjut 

r) Siswa berkeinginan untuk mempelajari bahasa dan budaya dari 

orang-orang yang sering berinteraksi dengannya 

s) Siswa mampu mengekspresikan pesan secara efektif dalam 

presentasi oral 

t) Siswa mampu mengkomunikasikan pesan secara efektif dengan 

tulisan117 

 

3. Urgensi Kemandirian Belajar bagi Siswa 

Kemandirian belajar penting dalam menentukan sikap positif di 

 
117 Ibid, 1157. 
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masa depan serta kemampuan untuk menggunakan proses dasar untuk 

belajar memecahkan masalah. Siswa akan lebih aktif, kreatif, dan melatih 

kemampuan bekerjasama, kemandirian, dan meningkatkan critical 

thinking skill. Kemandirian belajar siswa dapat pula mengoptimalkan 

proses belajar dikarenakan siswa yang mandiri belajar akan memiliki 

kemampuan untuk mengatur belajar secara efektif dan waktu belajar yang 

efisien serta bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses belajar118 

Pembelajaran daring/jarak jauh sedang marak digunakan oleh 

lembaga pendidikan sebagai upaya untuk memutus dan meminimalisir 

rantai penyebaran COVID-19. Pembelajaran daring dengan sistem yang 

lebih luas yakni menfasilitasi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana 

saja dengan beragam cara (visual dan bergerak) dengan pengalaman 

belajar yang memanfaatkan teknologi. Karakteristik dari pembelajaran 

daring yakni sebagai berikut119, 

a) Dapat diimplementasikan di manapun dan kapanpun 

b) Siswa mengetahui apa saja kemampuan dan ketersediaan yang 

mereka miliki 

c) Sumber belajar luas, tidak hanya dari guru secara langsung namun 

dapat pula berasal dari sumber media elektronik 

d) Hasil belajar diberikan dalam bentuk yang fleksibel 

 
118 Aghniyaa Darmawanti, “PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP KEMANDIRIAN 

BELAJAR PADA SISWA YANG DIMEDIASI OLEH KREATIVITAS” (UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH MALANG, 2017), 4. 
119 Desi Eri Kusumaningrum et al., “The Effect of Distance Learning in an Online Learning 

Framework on Student Learning Independence during the Covid-19 Pandemic,” in 2020 6th 

International Conference on Education and Technology (ICET), 2020, 182. 
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Karakteristik diatas menunjukkan hubungan antara pembelajaran 

jarak jauh dan kemandirian belajar siswa yang didasari basis fleksibel 

bagi aktivitas siswa. Dengan pelaksanaan pembelajaran daring juga 

diharapkan siswa untuk lebih teliti dan jeli dalam menerima, memproses, 

mengolah informasi secara online secara mandiri selama pembelajaran120. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan 

kemampuan yang urgen untuk dimiliki oleh siswa yang sedang menjalani 

pembelajaran daring dan guru juga dituntut siap menjadi fasilitator untuk 

mengondisikan pembelajaran yang mendukung tumbuhnya kemandirian 

belajar siswa. 

 

D. Tinjauan tentang Pengembangan Desain Pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Desain pembelajaran telah mengalami pengembangan secara signifikan 

dan para civitas pendidikan melakukannya untuk menfasilitasi dan 

memudahkan pembelajaran bagi siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pengembangan itu dilakukan dengan berbagai macam bentuk dengan berdasar 

pada karakteristik, kebutuhan, konteks dan tujuan dari lembaga pendidikan itu 

sendiri121. Pengembanagn desain pembelajaran pada mata pelajaran PAI dapat 

diformulasikan dengan melibatkan teknologi sesuai dengan perubahan ilmu 

sebagai usaha di bidang PAI yang disempurnakan dan dikembangkan122  

 
120 Ibid, 183. 
121 Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Bumi Aksara, 2020), 57. 
122 Muhamad Tanthowi Jauhari, “Desain Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi pada desain pembelajaran 

adalah menggunakan platform Microsoft 365 dalam pembelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft dapat menarik perhatian siswa 

untuk lebih fokus, terlibat aktif, tidak merasa bosan, dan termotivasi dalam 

belajar sehingga mampu pemahaman materi yang disampaikan. Penggunaan 

platform juga memberikan rangsangan pada sistem kerja otak agar bekerja 

lebih aktif123. Hal ini sesuai dengan konsep teori pemrosesan informasi dimana 

siswa bertindak sebagai pemroses informasi dan guru sebagai penyedia 

informasi. Teori ini beranggapan bahwa dalam pemrosesan informasi terjadi 

interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal 

individu124. Penggunaan teori pemrosesan informasi dalam pembelajaran akan 

memberikan dampak positif pada murid berupa melatih kemampuan dalam 

menerima/mengumpulan stimulus; memecahkan masalah; menemukan 

konsep-konsep; memanfaatkan simbol-simbol verbal maupun non-verbal; 

meningkatkan kemampuan intelektual umum (general intellectual ability); 

meningkatkan kreatifitas murid dalam menciptakan sesuatu; mempertajam 

kemampuan konsentrasi pada fokus materi dan mengabaikan hal-hal yang 

tidak berkaitan dengan topik pembelajaran125 

Pembelajaran di era 4.0 yang lebih banyak melibatkan teknologi dalam 

 
Di Sekolah Dan Madrasah,” ISLAMIKA 2, no. 2 (July 31, 2020): 334. 
123 Rahmah Maisyarah, Endang Purwaningsih, and Sri Buwono, “EFEKTIVITAS PENERAPAN 

APLIKASI MICROSOFT OFFICE PADA PEMBELAJARAN AKUNTANSI DI KELAS X 

SMK,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 5, no. 9 (September 8, 2016), accessed 

July 4, 2021, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/16465, 24. 
124 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif : Teori Dan Praktek 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: IAIN PRESS Sunan Ampel, 2010), 56. 
125 Aminah Rehalat, “MODEL PEMBELAJARAN PEMROSESAN INFORMASI,” JURNAL 

PENDIDIKAN ILMU SOSIAL 23, no. 2 (2014): 2. 
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kegiatan pembelajaran yang memiliki paradigma student centered memiliki 

bagian penting yang harus siswa penuhi berupa kemampuan kemandirian 

belajar126. Kemampuan mandiri belajar ini juga dapat dimunculkan melalui 

pemanfaatan teknologi dan informasi secara maksimal dengan kemudahan 

akses yang ditawarkan Microsoft 365127 sehingga memberikan dampak bagi 

siswa untuk melancarkan proses mempelajari bahan materi, mengerjakan 

latihan-latihan (tugas), berdiskusi dan berbagi ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dengan siswa lainnya128. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Problematika pembelajaran PAI di sekolah formal adalah minimnya 

kemampuan guru PAI dalam menyusun desain pembelajaran sehingga 

pembelajaran PAI hanya menitikberatkan dalam bidang kognitif dan kurang 

melibatkan pengalaman belajar; penugasan monoton; dan kurang 

memanfaatkan sumber dan media pembelajaran. Problematika tersebut terus 

berkembang seiring dengan maraknya penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran, khususnya pembelajaran daring yang ditandai dengan 

kurangnya kemampuan kemandirian siswa dalam belajar. Kemandirian 

 
126 Muhammad Sobri, Nursaptini Nursaptini, and Setiani Novitasari, “MEWUJUDKAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS DARING 

DIPERGURUAN TINGGI PADA ERA INDUSTRI 4.0,” JURNAL PENDIDIKAN GLASSER 4, 

no. 1 (May 16, 2020): 69. 
127 Budi Usodo, “PELATIHAN PENERAPAN BEBERAPA APLIKASI DARI MICROSOFT: 

OFFICE MIX, ONENOTE, SWAY DALAM PEMBELAJARAN BAGI GURU-GURU 

MATEMATIKA SMA DI KABUPATEN SRAGEN” 4 (2016): 745. 
128 Sobri, Nursaptini, and Novitasari, “MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN BELAJAR MELALUI 

PEMBELAJARAN BERBASIS DARING DIPERGURUAN TINGGI PADA ERA INDUSTRI 

4.0.”, 67 
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belajar menjadi aspek yang penting dalam pembelajaran daring, karena dalam 

pembelajaran daring peran guru tidak bisa sepenuhnya memantau proses 

belajar siswa sehingga kemandirian dalam diri siswa yang menjadi pendorong 

untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

Solusi untuk problematika tersebut adalah menyusun desain 

pembelajaran PAI yang berbasis platform untuk mendukung kemandirian 

belajar, salah satu adalah dengan platform Microsoft 365. 

Desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 apabila dihubungkan 

dengan penggunaan model menurut Gustafson dan Branch termasuk ke dalam 

classroom oriented model yang berangkat dari asumsi bahwa desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 disusun karena kebutuhan yang 

sangat urgen, melewati uji coba dan revisi serta penggunaannya mudah 

dilakukan hanya dengan bimbingan dari narasumber. 

Cakupan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam 

penelitian ini bersifat desain pesan karena produk yang akan dihasilkan 

terdapat berbagai pola isyarat dan simbol yang mampu memodifikasi perilaku 

kognitif, afektif, dan psikomor; erat hubungannya dengan bahan visual, 

urutan, halaman, layer yang difasilitasi media berupa potret, film, atau grafik 

komputer; dan penugasan yang spesifik antara membentuk konsep atau sikap, 

pengembangan keterampilan atau strategi, atau hafalan. Penelitian ini juga 

sesuai dengan prinsip desain pembelajaran yakni narasumber menyampaikan 

pembelajaran sesuai dengan konsep teknologi pendidikan yang 

memanfaatkan bahan, alat, teknik dalam lingkungan pembelajaran tertentu 
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kepada siswa129 

Langkah-langkah penyusunan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 menggunakan model desain pembelajaran ASSURE karena 

dapat membantu dalam merencanakan, mengidentifikasi, menentukan tujuan, 

memilih metode, bahan dan media serta evaluasi secara sistematis dengan 

mengintegrasikan teknologi dan media sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan bermakna bagi siswa130. 

Pembelajaran mapel PAI memiliki berbagai pokok bahasan namun dalam 

penelitian ini hanya terfokus pada materi Makanan Halal dan Bergizi agar 

siswa mampu membaca dan menghafalkan dalil terkait, serta mengklasifikasi 

dan menganalisis makanan yang halal dan bergizi untuk dikonsumsi agar 

mereka memiliki gaya hidup sehat terlebih lagi pada era pandemi. 

Desain pembelajaran PAI yang sedemikian rupa diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa yang ditandai dengan beberapa 

indikator diantaranya, mampu berpikir secara kritis; kreatif dan inovatif; tidak 

mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain; tidak lari atau menghindari 

masalah; menyelesaikan masalah dengan berpikir yang mendalam; jika 

menghadapi masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain; 

tidak merasa malu dan canggung bila harus berbeda dengan orang lain; 

berusaha belajar dengan tekun dan disiplin; bertanggung jawab atas tindakan 

 
129 Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran Berbasis Motivasi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2020), 24. 
130 Heri Achmadi, “Penerapan Model Assure Dengan Menggunakan Media Power Point Dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013” (Thesis, UNS (Sebelas Maret University), 

2013), 33-48. 
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yang dilakukan. 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada penelitian 

pengembangan atau yang umum disebut dengan Research and Development 

(R&D). Sugiyono mengartikan metode penelitian pengembangan sebagai 

metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut131 

Metode penelitian Research and Development memiliki tahapan-

tahapan yang dijabarkan sebagai berikut132, 

 

Bagan 3.0 Tahap-tahap penelitian R&D 

Terdapat empat level penelitian yaitu meneliti tanpa menguji (Level I), 

menguji tanpa meneliti (Level II), meneliti dan menguji dalam upaya 

mengembangkan produk yang telah ada (Level III), dan meneliti dan menguji 

 
131 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D) 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 297. 
132 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2019), 646. 

Penelitian 
terhadap Produk 
yang telah ada

Studi Literatur 
dan Penelitian 

Lapangan

Perencanaan 
Desain Produk

Pengujian 
Internal

Revisi Desain

Pembuatan 
Produk

Uji Coba ProdukRevisi Produk
Uji Coba 

Pemakaian
Revisi Desain 
Pembelajaran

Pengaplikasian 
secara Masal
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dalam upaya mengembangkan produk yang telah ada (Level IV). Penelitian 

ini menggunakan level III karena di dalamnya terdapat kerjasama tentang 

hasil penelitian dengan peneliti lain; hasil penelitian merupakan hasil adaptasi 

hasil penelitian lain pada penelitian ini; dan publikasi dari penelitian ini dapat 

digunakan oleh orang lain; proses penyusunannya didapatkan dengan menilai 

gagasan-gagasan baru yang disandingkan dengan membaca dan menilai 

jurnal-jurnal profesional serta diskusi bersama dengan para profesional133 

terkait desain pembelajaran PAI dan Microsoft 365  

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sedangkan sampel adalah 

wakil dari populasi yang akan diteliti134. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII A yang berjumlah 26 siswa dan VIII B yang berjumlah 28 

siswa yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Sepuluh Nopember Sidoarjo. Arikunto menyebutkan bahwa pengambilan 

sampel untuk penelitian apabila subjeknya besar atau lebih dari 100 orang 

maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih namun apabila 

subyeknya kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil semuanya135. 

Karena populasi dalam penelitian ini tidak melebihi 100 orang maka 

keseluruhan populasi diambil semua dan dijadikan sebagai sampel. 

 

 
133 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Prenada Media, 2016), 92. 
134 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (Rineka Cipta, 2010). 
135 Ibid. 
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C. Tahap Penelitian dan Pengembangan (Research&Development) 

1. Penelitian terhadap Produk yang Telah Ada 

Penelitian terhadap desain pembelajaran PAI yang telah ada 

menggunakan metode R&D dengan sumber data/informannya adalah 

literatur-literatur yang mendukung Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan dan dokumentasi.  

 

2. Studi Literatur dan Penelitian Lapangan 

Studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman secara teoritis berdasarkan berbagai literatur 

pendukung136 untuk menyusun desain pembelajaran PAI sehingga dapat 

menjadi penyambung dalam merencanakan konsep desain pembelajaran 

PAI berbasis Microsoft 365 yang dapat meningkatkan kemandirian 

belajar 

Penelitian lapangan dilakukan untuk memproleh gambaran dan data 

di lapangan137 atau tempat penelitian tentang desain pembelajaran PAI 

apa yang cocok untuk dikembangkan dan diterapkan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan sumber data/informannya adalah guru PAI dan 

siswa. Dan teknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif 

sehingga hasil dari studi literatur dan penelitian lapangan adalah data 

 
136 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2019), 661. 
137 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian 

Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Deepublish, 2020), 4. 
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untuk menyusun rancangan produk desain pembelajaran PAI 

 

3. Perencanaan Desain Produk 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari studi literatur dan 

penelitian lapangan, maka dapat disusun rancangan desain pembelajaran 

PAI berbasis Microsoft 365 dengan tahapan-tahapan ASSURE sebagai 

berikut, 

a. Analyze Learner 

Analisis terhadap siswa telah dilakukan pada tahapan awal dari 

kegiatan penelitian berupa kegiatan studi lapangan di SMP Sepuluh 

Nopember Sidoarjo 

b. Status Objective 

Pemilihan Kompetensi Dasar dan menyusun tujuan pembelajaran 

dalam bentuk pernyataan 

c. Select Methods, Media, and Material 

1) Memilih metode. Desain pembelajaran dilakukan dengan 

metode diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan 

2) Memilih media 

Media yang digunakan adalah fitur-fitur dari platfrom Microsoft 

365 berupa Microsoft Forms, Microsoft Sway, Microsoft 

Teams, dan Microsoft Stream 

3) Memilih materi 

Materi yang diterapkan pada desain pembelajaran PAI berbasis 
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Microsoft 365 adalah Makanan Halal dan Bergizi 

d. Utilize Media and Materials 

Pengumpulan materi dan penyusunan materi Makanan Halal Bergizi 

kemudian dikemas dengan memanfaatkan fitur dari Microsoft 365 

berupa Microsoft Sway, Microsoft Forms, Microsoft Teams, dan 

Microsoft Forms. 

e. Require Learner Participation 

Guru merealisasikan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran menggunakan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365  

f. Evaluate and Revise 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk dan 

efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam 

meningkatkan kemandirian belajar dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan pengisian angket berupa post-test bagi siswa yang 

telah melakukan pembelajaran dengan produk untuk 

mengindentifikasi kelemahan-kelemahan pada produk. 

Secara implisit, tahapan-tahapan pembelajaran ASSURE dilakukan 

dalam tahapan penelitian ini mulai awal hingga akhir 

 

4. Pengujian Internal 

Pengujian internal dilakukan terhadap rancangan suatu produk 

yang dalam penelitian ini adalah desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365. Pengujian internal adalah pengujian yang berdasar pada 
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pendapat para ahli dan praktisi terhadap rancangan produk tersebut138. 

Penelitian ini menggunakan validasi oleh 4 orang yang terdiri dari dua 

ahli desain pembelajaran PAI sebagai validator produk yaitu Prof. Dr. Hj. 

Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag dan Dr. H. Munawir, S. Ag; ahli 

Microsoft 365 sebagai validator desain platform yaitu Wahyu Sulaiman, 

S. Pd, MIEE, dan guru PAI yaitu Irfan Wahyudi, S. PdI sebagai praktisi 

dan validator kesesuaian konten PAI. 

Pengujian internal dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif dimana peneliti menunjukkan bentuk desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 kepada para ahli dilanjutkan dengan pemberian 

angket terkait kelayakan produk. 

 

5. Revisi Desain 

Setelah mendapatkan hasil skor validasi dari para ahli, maka hasil 

tersebut dihitung menggunakan skor rata-rata yang dinilai dari setiap 

aspek dengan rumus kemudian disandingan dengan tabel validitas 

kelayakan. Apabila hasil skor menunjukkan hasil yang tinggi maka 

penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Sebaliknya, apabila 

skor menunjukkan hasil yang rendah maka dapat digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki kelemahan yang ada pada desain produk 

 

 

 
138 Metode Penelitian Dan Pengembangan, 457. 
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6. Pembuatan Produk 

Pembuatan produk bersamaan dengan revisi dari rancangan yang 

telah disusun. Pembuatan produk menyesuaikan dengan masukan dan 

saran dari para ahli pada tahapan sebelumnya sehingga produk menjadi 

layak untuk diujicobakan 

 

7. Uji Coba Produk 

Teknik pengambilan sampel pada tahapan ini menggunakan dua 

tahap yakni quota sampling dimana pengambilan sampel dilakukan 

setelah seluruh populasi dibagi menjadi strata yang relevan. Sampel 

tersebut dipilih dari populasi secara bebas selama sampel tersebut 

memenuhi persyaratan strata139. Dalam hal ini adalah siswa kelas VIII A 

(kelas eksperimen) di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo yang mengikuti 

pembelajaran dengan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365. 

Uji coba produk dilakukan kepada siswa dengan jumlah terbatas 

yaitu sebanyak 4 orang siswa dipilih secara acak untuk mengetahui 

kelemahan dari produk. Uji Coba produk dilakukan dengan jenis 

eksperimen One Shot Case Study 

X O 
 X = perlakuan desain pembelajaran 

PAI berbasis Microsoft 365 

  O = observasi proses dan hasil dari 

perlakuan 

   

 
139 Keming Yang and Ahmad Banamah, “Quota Sampling as an Alternative to Probability 

Sampling? An Experimental Study,” Sociological Research Online 19, no. 1 (February 1, 2014): 

57. 
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8. Revisi Produk 

Apabila hasil pengujian awal belum memenuhi spesifikasi yang 

diharapkan maka perlu ada revisi terhadap produk140 dengan mengacu 

pada hasil uji coba produk demi memperbaiki kelemahan yang ada pada 

produk 

 

9. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian dilakukan dengan cara mengaplikasikan 

rancangan produk yang telah direvisi di lapangan141. Dalam uji coba ini, 

desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 diterapkan pada seluruh 

siswa kelas VIII di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengukur keefektivitasannya desain pembelajaran PAI 

dalam meningkatkan kemandirian belajar di skala yang lebih luas. 

Efektivitas diukur dari data hasil pre-test dan post-test berupa N-Gain 

atau gain score dengan menyelisihkan nilai antara kedua tes tersebut 

yang dinormalisasi. Pretest-Posttest Control Design terdapat dua 

kelompok yang dipilih random kemudian diberikan pre-test sehingga 

diketahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol142. Hasil post-test yang baik adalah 

antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) kepada 

 
140 Ibid, 664. 
141 Ibid. 
142 Ibid, 504. 
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kelas eksperimen dan tidak pemberian perlakuan kepada kelas kontrol. 

Setelah treatment selesai, maka dilakukan post-test untuk mengetahui 

keefektivitasan dari produk yang dikembangkan.  

 

Tabel 3.0 Skema Pretest-Posttest Control Design 

 Kelas Pre-test Treatment Post-test 

R Eksperimen 
T1 X T2 

R Kontrol T3 - T4 

Keterangan : 

R : pemilihan kelas dilakukan secara random 

X : perlakuan dengan menerapkan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 

T1 : Pemberian angket kemandirian belajar pada di kelas eksperimen 

sebelum treatment 

T2 : Pemberian angket kemandirian belajar pada di kelas eksperimen 

setelah treatment 

T3 : Pemberian angket kemandirian belajar pada di kelas kontrol sebelum 

treatment 

T1 : Pemberian angket kemandirian belajar pada di kelas kontrol setelah 

treatment 

 

10. Revisi Desain Pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

Hasil uji coba pemakaian digunakan sebagai acuan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. 
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Pada tahap ini diharapkan tidak ada kekurangan yang berarti sehingga 

desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dapat efektif 

meningkatkan kemandirian belajar siswa 

 

11. Pengaplikasian secara Massal 

Pengaplikasian secara massal dilakukan secara daring bersama 

guru dari berbagai jenjang dan wilayah di Jawa Timur dalam bentuk 

diseminasi secara daring melalui Google Meet. 

 

D. Pengujian Efektivitas Produk 

Pengujian efektivitas menggunakan data pre-test dan post-test di mana 

hasil post-test dilakukan pengujian normalitas, pengujian homogenitas, dan 

pengujian Mann-Whitney untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil post-

test kemudian dimasukkan ke dalam rumus nilai gain untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang selanjutnya dibandingkan 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang memenuhi persyaratan akademis 

sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen penelitian dapat 

berbentuk pedoman tertulis tentang wawancara, observasi, wawancara, 

kuesioner atau dokumentasi sesuai dengan metode yang digunakan dalam 
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suatu penelitian143. Berikut merupakan paparan terkait instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 Instrumen penelitian yang digunakan 

No. Tahapan Penelitian Instrumen Penelitian 

1.  Pengujian Internal / Validasi 

Produk 

Pedoman angket dengan skala 

Likert 

2.  Uji Coba Produk Pedoman observasi 

3.  Uji Coba Pemakaian Pedoman angket dengan skala 

Likert 

4.  Efektivitas produk Pedoman angket dengan skala 

Likert 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Richey dan Klein dalam Sugiyono menyatakan bahwa data yang 

dikumpulkan untuk kegiatan penelitian bergantung pada rumusan dan 

hipotesis144. Pengumpulan data juga disesuaikan dengan instrumen yang 

sebelumnya telah dipaparkan. Secara singkat, berikut merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini, 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana satu orang, 

dalam hal ini adalah peneliti, menanyakan beberapa pertanyaan kepada 

orang lain dengan respon dan jawaban terkait topik atau isu terkait 

penelitian145. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan pedoman 

wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan alternatif 

 
143 Ovan and Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berbasis Web (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 1. 
144 Metode Penelitian Dan Pengembangan, 200. 
145 Rosalind Edwards and Janet Holland, What Is Qualitative Interviewing? (A&C Black, 2013), 1. 
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jawaban yang telah disiapkan 

2. Observasi 

Creswell dalam Sugiyono mendefinisikan observasi adalah proses 

mengumpulkan informasi dengan cara mengamati subjek dan tempat 

penelitian146. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipastif dimana peneliti ikut terlibat dalam keseharian 

subjek penelitian atau sumber data penelitian 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan dokumen yang dapat 

berbentuk catatan peristiwa yang sudah berlalu, tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang147. 

4. Angket 

Tujuan pemberian angket adalah untuk mengumpulkan data dari subjek 

penelitian terkait dirinya sendiri, lingkungan tempat tinggal, atau lebih 

luas lagi terkait lingkungan masyarakatnya148 dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Kegiatan menganalisis data dilakukan setelah pengumpulan data 

selesai. Pada metode penelitian R&D, jumlah kegiatan analisis data 

tergantung pada level penelitian, jenis dan jumlah rumusan masalah, serta 

 
146 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, 214. 
147 Ibid, 240. 
148 Peter H. Rossi, James D. Wright, and Andy B. Anderson, Handbook of Survey Research 

(Academic Press, 2013), 2. 
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jumlah rumusan hipotesis149. Berikut merupakan teknik analisis data yang 

digunakan pada tahapan penelitian pengembangan dan efektivitas dari produk 

yang yang telah dikembangkan 

1. Analisis Penelitian terhadap Produk yang Telah Ada 

Teknik penyajian data dari studi literatur terdiri dari tiga bagian, 

yakni pendahuluan, tinjauan kritis, dan rangkuman 

2. Analisis Penelitian Lapangan 

Teknik analisis data dilakukan pada tahapan ini adalah teknik 

analisis data kualitatif dimana proses reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan dilakukan secara bersamaan 

3. Analisis Pengujian Internal 

Analisis pengujian internal dilakukan setelah didapatkan hasil 

pengujian internal berupa skor dari angket menggunakan skala Likert 

dengan paparan jawaban Sangat Setuju = 5; Setuju = 4; Cukup = 3; Tidak 

Setuju = 2; Sangat tidak setuju = 1.  

Data tersebut dianalisis dengan menghitung presentasi skor rata-

rata dari setiap aspek yang dinilai dengan rumus sebagai berikut, 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan : 

P = Prosentase skor rata-rata penilaian oleh ahli 

F = jumlah skor yang diperoleh ahli 

 
149 Metode Penelitian Dan Pengembangan, 245. 
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N = jumlah skor maksimal 

Hasil prosentase skor kemudian diinterpretasikan dengan berdasarkan 

tabel interpretasi skor berikut150, 

Tabel 3.2 Tabel interpretasi skor validasi ahli 

Kriteria Prosentase Skor 

Sangat Baik 81 – 100% 

Baik 61 – 80% 

Cukup 41 – 60% 

Kurang 21 – 40% 

Sangat Kurang Baik 0 – 20% 

 

4. Uji Coba Produk 

Analisis uji coba produk dilakukan kepada siswa dengan jumlah 

terbatas sebagai kelayakan desain pembelajaran dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa yang dilihat dari lembar observasi siswa 

setelah diberi perlakuan serta wawancara secara tidak terstruktur. 

Indikator kemandirian belajar siswa dibentuk berdasarkan empat aspek 

utama yakni motivasi diri, perencanaan dan mengimplementasi, 

pemantauan diri, dan komunikasi interpersonal. 

 

5. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian menggunakan metode Pre-test-Post-test 

Control Design yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Masing-masing dari kelas eksperimen dan kelas kontrol membandingkan 

hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 
150 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel  Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 15. 
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6. Analisis Keefektivitasan Produk 

Sebelum menganalisis efektivitas produk dilakukan pengujian 

normalitas dan homogenitas menggunakan aplikasi SPSS versi 16 

kemudian didapatkan hasil distribusi yang mengarahkan uji beda 

menggunakan  perhitungan Mann-Whitney. 

Tahapan berikut setelah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

Mann-Whitney maka dilakukan analisis dengan N-Gain atau gain score 

dengan menyelisihkan nilai antara kedua tes tersebut yang dinormalisasi 

dengan rumus sebagai berikut151, 

𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆. 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

Spost  = skor post-test 

Spre  = skor pre-test 

S.ideal = Skor ideal 

g  = nilai gain (selisih nilai) 

Untuk mengetahui kategori kemandirian belajar siswa pada setiap 

kategori N-gain dapat dilihat pada tabel berikut, 

Tabel 3.3 Kategori nilai gain 

Nilai Gain Ternomalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

 
151 Wa Ode Nairi et al., “Analisis Profil Siswa Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Melalui Pendekatan Saintifik,” in Pembelajaran Matematika Dalam Era 

Revolusi Industri 4.0 (Presented at the Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika II 

(SNPMAT II), Kendari: Universitas Halu Oleo Press, 2019), 319. 
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g = 0,00 Tetap 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data 

1. Pengembangan Desain Pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

a. Studi Lapangan 

SMP Sepuluh Nopember adalah lembaga pendidikan formal 

yang berada di bawah naungan yayasan Purnama yang didirikan 

pada 10 Nopember 2009 yang beralamatkan di Jalan Siwalanpanji 

Buduran. Kepala Sekolah SMP Sepuluh Nopember adalah Ibu Luluk 

Nuryanti, S. Si, M. Pd. Pada mapel PAI dan Budi Pekerti terdapat 

tiga orang guru tetap yayasan, yakni Bapak Suhajis, M. KomI, 

Bapak Irfan Wahyudi, S. PdI, dan Ibu Devy Eka Angelica, S. Pd. 

Pada penelitian ini akan terfokus pada jenjang kelas VIII dengan 

narasumber Bapak Irfan Wahyudi, S. PdI. Pembelajaran PAI di SMP 

Sepuluh Nopember Sidoarjo terhitung sejak 22 Juli 2020 

memanfaatkan platform Microsoft 365. Desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 yang dilakukan adalah guru PAI 

membagikan PowerPoint dan media audio-visual berupa Youtube 

dengan berbagai kesempatan guru PAI memberikan penugasan untuk 

dikerjakan oleh murid. Sedangkan evaluasi pembelajaran dilakukan 

dengan guru PAI memberikan kuis melalui fitur Microsoft Forms 
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atau siswa ditugaskan untuk mengerjakan latihan soal-soal di buku 

tulis yang kemudian hasil pekerjaannya difoto lalu dikumpulkan 

dengan fitur Microsoft Teams152. 

Berikut merupakan simpulan dari hasil observasi dan 

dokumentasi yang didapatkan dari studi lapangan di populasi yang 

akan diteliti, 

1) Mayoritas siswa SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo telah terbiasa 

dengan pembelajaran berbasis teknologi dan memiliki akses 

internet yang baik dalam mengikuti pembelajaran 

2) Masih ada siswa yang telat, tidak mengumpulkan tugas, bahkan 

tidak mengecek penugasan yang telah diberikan. Dalam satu 

penugasan, pada kelas VIII A terdapat 8 siswa yang 

mengumpulkan penugasan tepat waktu, 5 siswa yang 

mengumpulkan melebihi deadline, 4 siswa hanya melihat 

namun tidak mengumpulkan, dan 9 siswa tidak mengumpulkan 

penugasan. Sedangkan pada kelas VIII B terdapat 8 siswa yang 

mengumpulkan tepat waktu, 5 siswa mengumpulkan melebihi 

deadline, 4 siswa hanya melihat namun tidak mengumpulkan, 

dan 11 siswa tidak mengumpulkan penugasan 

3) Penugasan PAI yang diberikan hanya berupa pengerjaan 

kembali soal yang terdapat dalam buku teks 

 
152 Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo, 1 Februari 2021 
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4) Pembelajaran PAI hanya berpihak pada gaya belajar audio-

visual 

5) Pembelajaran tidak diarahkan pada kerjasama tim 

6) Alur pemberian materi tidak sistematis dan cenderung tidak 

diberi pemisahan antara materi satu dengan materi lain 

7) Pembelajaran PAI tidak bersifat empiris karena belum ada 

kegiatan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman siswa 

8) Tidak memberikan feedback bagi pengerjaan tugas siswa 

Rangkuman dari studi lapangan yang telah dilakukan juga 

belum memenuhi kriteria kemandirian belajar siswa yang dicetuskan 

oleh Cheng, dkk yakni belum memenuhi aspek motivasi diri, 

perencanaan dan mengimplementasikan, pemantauan diri, dan 

komunikasi interpersonal dalam pembelajaran PAI maka siswa di 

SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo 

 

b. Perencanaan Desain Produk 

Langkah pertama yang dilakukan untuk mendesain model 

pengembangan desain adalah analyze learner yakni menganalisis 

karakter siswa yang sebelumnya telah dipaparkan pada hasil studi 

lapangan. 

Selanjutnya State Objective yakni pemilihan KD dan 

Menyusun Tujuan Pembelajaran sebagai bahan materi untuk 

dimasukkan dalam desain pembelajaran PAI. 
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Diteruskan dengan Select Methods, Media, and Materials. 

Pembuatan desain pembelajaran PAI memanfaatkan fitur-fitur dari 

platform Microsoft 365 berupa Microsoft Sway, Microsoft Forms, 

dan Microsoft Stream. Hal yang pertama kali dilakukan untuk 

menyusun desain pembelajaran PAI adalah mengakses laman 

sway.office.com dengan memasukkan nama akun dan kata kunci. 

Alur tersebut disusun secara sistematis agar tidak membingungkan 

bagi pengguna produk. Pada awal produk adalah judul materi, nama 

mata pelajaran dan Kompetensi Dasar. 

 

 

Gambar 4.0 Tampilan judul materi, nama mapel, dan KD 
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Berikutnya Utilize Media and Materials adalah memasukkan 

materi yang telah dikaji dan dikumpulkan berdasarkan KD dan 

tujuan pembelajaran yang meliputi pembahasan makna QS. An-

Nahl: 114, ketentuan makanan halal dan bergizi, dan klasifikasi 

makanan dan minuman serta perbuatan haram. Materi dikembangkan 

dengan merujuk pada al-Qur’an dan Hadis, buku teks PAI siswa, 

beberapa literatur berupa buku rujukan dan jurnal terkait 

pembahasan Makanan Halal dan Bergizi. Dalam kegiatan memilih 

materi juga dilakukan pengumpulan ilustrasi berupa gambar, video 

pembelajaran serta audio yang dapat mendukung siswa untuk 

memahami materi secara mandiri. Alasan memilih materi ini yang 

akan dimasukkan ke dalam desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 karena materi Makanan dan Minuman Halal dan 

Bergizi membutuhkan ilustrasi berupa pola atau gambar yang akan 

mempermudah proses berpikir siswa sehingga akan terbentuk 

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Gambar 4.1 Penjelasan terkait materi Makanan Halal 
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Gambar 4.2 Ilustrasi berupa video, gambar dan audio 
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Dalam langkah Utilize Media and Materials selanjutnya adalah 

menyusun soal latihan dan evaluasi yang sesuai sebagai proses 

penilaian bagi siswa. 

 

 

Gambar 4.3 Soal latihan dan evaluasi 

Penyusunan materi dengan memafaatkan media dalam hal ini 

Microsoft 365 harus berbasis student-centered atau dalam langkah 

ASSURE dikenal dengan Require Student Participation. Hal ini juga 
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senada dengan karakter dari desain pembelajaran dari paparan 

Yaumi sebelumnya 

Langkah terkahir adalah Evaluation/Revision yakni 

pelaksanaan evaluasi adan revisi terhadap produk berupa pengujian 

internal oleh ahli, uji coba produk, uji coba pemakaian, dan tahap 

akhir adalah melaksanakan diseminasi. 

Lebih singkatnya, rancangan produk dapat diakses pada link 

berikut 

https://sway.office.com/DRhVAAkGTbaA0WaV?ref=Link&loc=my

sways  

 

c. Pengujian Internal 

Sebelum desain pembelajaran PAI diaplikasikan dalam 

pembelajaran baik skala kecil maupun besar, maka desain 

pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh dua ahli desain 

pembelajaran PAI sebagai validator produk, ahli Microsoft 365 

sebagai validator desain platform, dan guru PAI sebagai praktisi dan 

validator kesesuaian konten PAI  

Setiap ahli akan menilai aspek-aspek dengan indikator yang 

berbeda. Berikut adalah uraian hasil pengujian internal dapat 

dipaparkan sebagai berikut, 

1) Validasi Desain Pembelajaran PAI 

https://sway.office.com/DRhVAAkGTbaA0WaV?ref=Link&loc=mysways
https://sway.office.com/DRhVAAkGTbaA0WaV?ref=Link&loc=mysways
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Hasil pengujian internal produk oleh dua orang ahli 

desain pembelajaran PAI kemudian dihitung menggunakan 

rumus prosentase kevalidan, 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =
85

100
× 100% = 85% 

Keterangan: 

P = Prosentase skor rata-rata penilaian oleh dua orang ahli 

desain pembelajaran PAI 

F = jumlah skor yang diperoleh dua orang ahli desain 

pembelajaran PAI 

N = jumlah skor maksimal dua orang ahli desain pembelajaran 

PAI 

Dengan demikian, hasil prosentase yang diperoleh pada 

aspek desain pembelajaran PAI adalah 85%153. Hasil tersebut 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Kategori tersebut 

berdasarkan instrumen validasi dengan keterangan sebagai 

berikut, 

a) 81 – 100% = sangat baik 

b) 61 – 80% = baik 

c) 41 – 60% = cukup 

 
153 Ahli Validasi Desain Pembelajaran PAI, prosentase skor rata-rata validasi, Sidoarjo 22 Maret 

2021 
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d) 21 – 40% = kurang 

e) 0 – 20% = sangat kurang baik 

Adapun saran dan kritik yang membangun disampaikan 

oleh Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag sebagai 

berikut, 

“Desain warna pink dan sistematika materi perlu 

diatur lagi agar lebih menarik. Evaluasi milih 

gambar makanan yg haram kurang jelas.... 

sepertinya keempatnya halal. Hindari 

mencamtumkan produk seperti KFC. Hindari hal-hal 

yg multitafsir bila ada perbedaan pendapat harus 

diberi arahan yang jelas. Sebaiknya dalam evaluasi 

ditulis soalnya dulu baru option pilihan jawaban. 

Materi ini untuk kelas berapa. Bila ambil gambar 

tulis sumbernya dan cari dari sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Materi yang ditulis juga 

sebutkan sumbernya”154 

 

Begitu pula dengan saran dan kritik yang membangun oleh 

Dr. H. Munawir, S. Ag sebagai berikut, 

“Tolong lebih dikritisi kembali tentng rancangan 

produk bersifat empiris”155 

 

Berdasarkan hasil skor angket, saran dan kritik yang telah 

diberikan oleh ahli desain pembelajaran PAI maka produk layak 

digunakan dengan revisi 

2) Validasi Desain Platform Microsoft 365 

 
154 Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag, ahli desain pembelajaran PAI, Sidoarjo 22 

Maret 2021 
155 Dr. H. Munawir, S. Ag, ahli desain pembelajaran PAI, Sidoarjo 22 Maret 2021 
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Hasil pengujian internal produk oleh ahli Microsoft 365 

kemudian dihitung menggunakan rumus prosentase kevalidan, 

𝑃 =
43

50
× 100% = 86% 

Dengan demikian, hasil prosentase yang diperoleh pada 

aspek desain platform Microsoft 365 adalah 86%156. Hasil 

tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik. Adapun saran 

dan kritik yang membangun dari Wahyu Sulaiman S. Pd, MIEE 

adalah sebagai berikut, 

“Belum ada tujuan pembelajaran, video awal tidak 

bisa dimainkan. Sebaiknya di atas media video atau 

audio diberi kalimat perintah misalnya "perhatikan 
video berikut ini" atau "simak murotal QS An-Nahl : 

114 berikut ini" bisa juga ditambahkan langkah 

untuk memainkan medianya, misalnya: "tekan icon 

play untuk memainkan video/audio". Untuk embed 

Ms Forms diharapkan menggunakan ukuran yang 

besar agar bisa langsung mengisi, atau diperkuat 

dengan perintah "mulai kerjakan dengan klik/tekan 

isi formulir"157 

Berdasarkan hasil skor angket, saran dan kritik yang telah 

diberikan oleh ahli desain Microsoft 365 maka produk layak 

digunakan dengan revisi. 

3) Validasi Kesesuaian Konten 

Hasil pengujian internal produk oleh ahli Microsoft 365 

kemudian dihitung menggunakan rumus prosentase kevalidan, 

 
156 Ahli Validasi Platform Microsoft 365, prosentase skor validasi, Sidoarjo 22 Maret 2021 
157 Wahyu Sulaiman S. Pd, MIEE, ahli Microsoft 365, hasil pengisian angket, Sidoarjo 24 Maret 

2021 
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𝑃 =
40

50
× 100% = 80% 

Dengan demikian, hasil prosentase yang diperoleh pada 

aspek desain konten PAI adalah 80%158. Hasil tersebut termasuk 

ke dalam kategori baik. Adapun saran dan kritik yang 

membangun dari Irfan Wahyudi, S. PdI adalah sebagai berikut, 

“Materi bisa lebih dikembangkan lagi tidak hanya 

mengacu pada al-Quran, al-Hadist namun juga Ijma 

Ulama"159 

Berdasarkan hasil skor angket, saran dan kritik yang 

telah diberikan oleh ahli konten PAI maka produk layak 

digunakan dengan revisi 

 

4) Hasil validasi seluruh validator 

Validasi produk desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 dilakukan oleh empat validator, yakni dua ahli 

desain pembelajaran PAI sebagai validator produk, ahli 

Microsoft 365 sebagai validator desain platform, dan guru PAI 

sebagai praktisi dan validator kesesuaian konten PAI. Validasi 

yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut, 

a) Validasi ahli desain pembelajaran PAI = 85% 

b) Validasi ahli desain platform Microsoft 365 = 86% 

 
158 Ahli Kesesuaian Konten PAI, prosentase skor validasi, Sidoarjo 22 Maret 2021 
159 Irfan Wahyudi S. PdI, ahli konten PAI, hasil pengisian angket, Sidoarjo 22 Maret 2021 
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c) Validasi ahli materi PAI = 80% 

Berdasarkan skor di atas, maka secara keseluruhan skor 

yang diperoleh untuk seluruh validator adalah sebagai berikut, 

𝟖𝟓% + 𝟖𝟔% + 𝟖𝟎%

𝟑
= 𝟖𝟑, 𝟕% 

Skor di atas merupakan hasil rata-rata dari seluruh skor 

validasi yang diperoleh. Maka secara keseluruhan validasi yang 

dilakukan oleh empat validator memperoleh skor kevalidan 

83,7% dan diinterpretasikan sebagai produk yang baik untuk 

digunakan. 

 

d. Revisi Desain 

Produk desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 yang 

telah diuji coba secara internal oleh para ahli disimpulkan sebagai 

produk yang baik untuk digunakan namun terdapat beberapa catatan 

penting untuk perbaikan produk. Revisi produk yang dilakukan 

adalah sebagai berikut, 

1) Mengganti warna desain 

Saran dari para ahli sebelumnya adalah desain yang 

bewarna pink hendaknya dirubah. Berikut adalah tampilan 

sebelum produk direvisi 
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Gambar 4.4 Desain pink yang kurang menarik 

 

Gambar 4.5 Desain dengan warna dan penambahan ilustrasi 

yang menarik 

2) Menambahkan keterangan jenjang kelas dan tujuan 

pembelajaran 

Produk sebelumnya hanya menampilkan mata pelajaran 

dan Kmpetensi Dasar. Revisi produk menambahkan jenjang dan 

tujuan pembelajaran 
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Gambar 4.6 Tampilan dengan keterangan kurang lengkap 

karena hanya memuat mata pelajaran dan KD 

 

Gambar 4.7 Tampilan dengan keterangan mata pelajaran, 

jenjang, KD, dan Tujuan Pembelajaran 
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3) Memilih ilustrasi gambar disertai sumber yang jelas 

Beberapa ilustrasi gambar yang dicantumkan dalam desain 

masih dirasa kurang sesuai dan belum ditambahkan sumbernya. 

Dalam revisi produk, ilustrasi gambar telah diganti dengan yang 

lebih mendukung serta dicantumkan pula sumbernya. 

 

Gambar 4.8 Ilustrasi gambar kurang mendukung dan tidak 

disertai keterangan sehingga menimbulkan kebingungan bagi 

pembaca 

 

Gambar 4.9 Ilustrasi gambar yang lebih mendukung disertai 

keterangan maksud dari ilustrasi gambar dan sumbernya 
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4) Menambah perintah/arahan yang jelas 

Produk telah ditambahkan dengan perintah yang dapat 

memudahkan pengguna dalam membaca dan memahami materi 

 

 

 

Gambar 4.10 Cara penggunaan hypertext, audio, dan gambar 

tidak diberi arahan 
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Gambar 4.11 Telah ditambahkan cara penggunaan media 

 

5) Materi dikembangkan dengan mengacu pada al-Quran, 

Hadis, Ijma Ulama 

Materi telah dikembangkan tidak hanya mengacu pada al-

Quran dan Hadis namun juga Ijma Ulama 
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Gambar 4.12 Pengembangan materi tidak hanya bersumber pada 

al-Quran dan Hadis namun juga Ijma Ulama 

 

6) Menambahkan penugasan yang bersifat empiris 

Penugasan yang tercantum dalam produk sebelumnya 

belum cukup bersifat empiris sehingga pada revisi kekurangan 

tersebut diperbaiki 
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Gambar 4.13 Penugasan bersifat empiris 

7) Mencantumkan sumber rujukan materi 

Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli desain 

pembelajaran PAI yakni pemberian sumber rujukan materi maka 

pada revisi produk telah diberikan berbagai sumber rujukan yang 

digunakan dalam menyusun materi pada akhir produk. Rujukan 

yang digunakan adalah al-Quran dan Hadis, buku teks pelajaran 

PAI kelas VIII, karya ilmiah dan buku-buku yang bertemakan 

makanan halal dan haram 
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Gambar 4.14 Penambahan daftar rujukan 

 

e. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan setelah desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 telah melalui tahap revisi dan validasi. 

Metode yang diguakan adalah pegujian terbatas dengan 

menggunakan metode eksperimen Single One-Shot Case Study 

dengan pengambilan sampel dengan cara Quota Sampling yang dari 

kelas di luar populasi sebanyak 4 siswa secara acak akan diobservasi 
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kemudian dilakukan wawancara sebagai bahan pertimbangan untuk 

uji coba penelitian selanjutnya. 

Instrumen observasi terdiri dari 4 aspek yaitu aspek motivasi 

diri, aspek perencanaan dan mengimplementasikan, aspek 

pemantauan diri, dan aspek komunikasi interpersonal. Keempat 

aspek tersebut memuat 20 indikator dengan rincian 6 indikator aspek 

motivasi diri; 6 indikator aspek perencanaan dan 

mengimplementasikan; 4 aspek pemantauan diri; dan 4 aspek 

komunikasi interpersonal. Skor dari observasi dengan paparan 

jawaban Tinggi = 3, Sedang = 2; dan Rendah = 1. Adapun hasil dari 

uji coba produk desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

dalam meningkarkan kemandirian belajar mendapatkan interpretasi 

Sangat Baik dengan rata-rata prosentase sebesar 85%.160 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan sampel yang menunjukkan hal positif pada aspek-

aspek kemandirian belajar setelah menggunakan desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

1) Motivasi Diri 

Salah satu indikator dari motivasi diri adalah siswa 

mengetahui tujuan dari pembelajaran PAI yang telah dilakukan 

dan memiliki inspirasi untuk belajar. Mengenai hal tersebut, 

siswa A mengungkapkan sebagai berikut, 

 
160 Subjek Penelitian , Observasi, Skor rata-rata, 30 Maret 2021 
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“Tujuan belajar materi PAI tadi ya tau, kan waktu 

pembelajaran tadi guru memberi tau kalau tujuan 

dari pembelajaran makanan halal dan bergizi untuk 

mengetahui dan membedakan makanan yang halal 

dan haram. Tadi juga sudah ditampilkan”161 

 

Siswa D juga menuturkan hal yang serupa, 

“Tujuan pembelajaran PAI tadi agar dapat 

membedakan mana makanan yang halal dan haram, 

dapat mengetahui surat dan hadis-hadis terkait 

itu”162 

 

Tujuan pembelajaran pada desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 sudah dipaparkan dengan jelas sehingga siswa 

dengan mudah mengingatnya. Indikator lainnya yang termasuk 

ke dalam motivasi diri adalah siswa menyukai kegiatan 

pembelajaran PAI yang telah dilakukan. Berkenaan dengan hal 

tersebut, siswa D menuturkan sebagai berikut, 

“Saya seneng Bu karena ada audio jadi kalau saya 

ada kurangnya membaca surah bisa mendengarkan 

audio itu. Penyampaian materinya juga tidak 

membingungkan, mudah dimengerti, dan enak 

dilihat banyak gambar-gambarnya. Ukuran font-nya 

pas”163 

 

Mengenai inspirasi untuk terus belajar, siswa D kembali 

menuturkan sebagai berikut, 

“Kalau saya pribadi dari SD saya sudah punya cita-

cita jadi dokter. Saya juga sering tanya-tanya 

saudara saya, kan dia juga dokter. Saya ikut 

pelajaran PAI tadi seperti jadi semangat jadi bisa 

 
161 Siswa A, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
162 Siswa D, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
163 Ibid 
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bantu orang kalau ada yang sakit kena makanan 

nggak bergizi”164 

 

Setelah melakukan pembelajaran PAI, siswa merasa 

senang karena materi yang yang diberikan mudah dimengerti 

sebab dilengkapi dengan ilustrasi yang mendukung. 

Pembelajaran PAI memberikan semangat dan terinspirasi untuk 

terus belajar sehingga mendapat hasil yang terbaik dan 

memudahkan usahanya dalam menggapai cita-citanya 

2) Perencanaan dan Pengimplementasian 

Rencana pembelajaran tidak hanya saat mengikuti 

pembelajaran di kelas namun saat di luar kelas menjadi indikator 

siswa dapat mandiri belajar pada aspek perencanaan dan 

pengimplementasian. Mengenai hal tersebut, siswa B 

menurutkan sebagai berikut, 

 “Kalau pakai link itu bisa lebih gampang, kalau 

saya ada yang nggak paham dan lupa bisa untuk 

buka-buka lagi di luar pembelajaran nanti kalau ada 

yang penting saya catat di buku”165 

 

Siswa A juga mengungkapkan sebagai berikut, 

“Sehabis ikut pembelajaran daring itu saya sholat 

terus mandi soalnya mau latihan taekwondo. 

Biasanya baru bisa belajar habis maghrib. Kalau 

pakai cara ini (desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365) jadi bisa buka-buka lagi materinya. 

Kan praktis tinggal buka linknya di HP”166 

 

 
164 Ibid 
165 Siswa B, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
166 Siswa A, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
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Indikator lain dari aspek perencanaan dan 

mengimplementasikan adalah siswa mampu menghubungkan 

pengetahuan dan pengalaman yang baru didapatkan setelah 

mengikuti pembelajaran PAI, hal tersebut kembali diungkapkan 

oleh siswa A sebagai berikut, 

“Menurut saya, dari pembelajaran PAI tadi saya bisa 

mengetahui mana makanan haram dan halal, kalau 

makanan itu halal ada logo halal yang resmi 

langsung dari MUI”167 

 

Banyak dari siswa memiliki berpendapat bahwa pembelajaran 

PAI yang telah dilaksanakan memudahkan perencanaan dan 

pengimplementasian untuk belajar, hal tersebut ditandai dengan 

para siswa dapat belajar dan melakukan latihan soal dengan 

mengakses materi tidak hanya saat pelajaran namun di luar jam 

pelajaran untuk memperdalam kembali materi yang telah 

diberikan. Selain itu, desain pembelajaran yang empiris yang 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang baru akan 

akan bertindah sebagai proses belajar mereka. 

3) Pemantauan Diri 

Indikator dari pemantauan diri ditunjukkan dengan 

peirlaku siswa yang berkomunikasi dengan siswa lain terkait 

materi yang diberikan atau untuk merencanakan pembelajaran 

lebih lanjut. Selain itu, siswa yang mempunyai keinginan untuk 

 
167 Ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

mempelajari ilmu dari orang-orang sekitarnya juga menjadi 

indikator kemampuan siswa dalam melakukan pemantauan diri. 

Mengenai hal itu siswa D menuturkan, 

“Suka pembelajaran yang banyak diskusinya. Ndak 

cuma sama temen-temen tapi juga sama gurunya. 

Menjawab pertanyaan-pertanyaan itu saya suka”168  

Hal senada juga dituturkan oleh Siswa B sebagai berikut, 

“Pengen belajar PAI dengan cara ini biar bisa 

sharing pengetahuan juga ke saudara, kalau mereka 

nggak tau tentang mana makanan yang halal dan 

bergizi atau malah yang haram bisa dikasih tau”169 

Setelah mengikut pembelajaran PAI, siswa memiliki 

tertarik untuk melakukan diskusi bersama teman, guru 

ataupun orang-orang terdekat siswa untuk membahas isi 

dari materi tersebut. 

4) Komunikasi Interpersonal 

Meningkatnya komunikasi interpersonal dapat berupa 

siswa yang lebih mudah melakukan pembelajaran secara 

mandiri. Terkait hal ini, siswa C mengungkapkan sebagai 

berikut, 

“Suka sama pembelajaran PAI tadi, karena tinggal 

njawab tidak perlu nulis terus foto lagi. Gak ribet”170 

 

Siswa B menuturkan pula, 

“Alhamdulillah saya suka bu kalau pake link ini dan 

tidak kesusahan untuk memahaminya”171 

 
168 Siswa D, Subjek Penelitian Uji Coba produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
169 Siswa B, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
170 Siswa C, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
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Begitupula dengan penuturan dari siswa D sebagai 

berikut, 

“font-nya tidak kekecilan dan menurut saya sudah 

pas dan nggak bikin bosan, untuk bingkai 

pemisahnya juga baik Bu karena dapat mengajarkan 

materi satu dengan materi lain. Saya juga senang Bu 

karena ada audio-nya jadi saya bisa cek kalau saya 

ada kurangnya dalam membaca surah. Gambar 

contohnya juga mudah difahami”172 

 

Hal ini dikarenakan basis dari platform Microsoft 365 

yang terintegrasi dan saling berkolaborasi antar fitur-fiturnya 

yang membuat desain pembelajaran PAI menjadi praktis dan 

mudah untuk diakses dan digunakan. Siswa juga senang 

melakukan pembelajaran PAI karena desain tampilan yang pas 

yang memudahkan siswa saat membaca serta dilengkapi dengan 

ilustrasi yang sesuai. Pembelajaran juga didesain untuk berpihak 

pada gaya belajar visual, audio, maupun kinestetik. 

Hasil wawancara bersama 4 sampel penelitian terkait 

pembelajaran PAI yang telah dilakukan menggunakan desain 

PAI berbasis Microsoft 365 cenderung bersifat positif, hal 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut, 

a) Tatanan bahasa yang diberikan mudah untuk dimengerti dan 

dipelajari karena mengandung informasi yang tidak 

membingungkan 

 
171 Siswa B, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi, 30 Maret 2021 
172 Siswa D, Subjek Penelitian Uji Coba Produk, wawancara pribadi 
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b) Tujuan pembelajaran tersampaikan dengan baik dikemas 

secara empiris 

c) Tampilan menarik karena ukuran font tidak terlalu kecil dan 

tidak pula terlalu besar sehingga pas untuk dibaca 

d) Desain pembelajaran tidak membosankan karena dilengkapi 

dengan ilustrasi yang sesuai dan informatif 

e) Sistematika disusun secara urut mulai dari penyajian materi, 

ilustrasi dan latihan soal sehingga memudahkan siswa 

dalam mempelajarinya 

f) Media yang digunakan tidak hanya terbatas pada gaya 

belajar visual namun juga pada audio dan kinestetik karena 

selain memuat gambar, juga terdapat video pembelajaran, 

audio pembacaan QS. An-Nahl, dan ilustrasi yang 

mengharuskan siswa untuk aktif melakukan click layar 

HP/PC/Laptop 

g) Akses yang hanya menggunakan link sekali click, siswa 

dapat dengan mudah mempelajari materi dengan mandiri 

Namun masih terdapat beberapa kendala yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut, 

a) Soal latihan dan evaluasi yang diberikan error dan 

cenderung lama untuk dibuka 

b) Siswa masih bingung untuk untuk mengakses soal latihan 

dan evaluasi yang tercakup dalam desain produk 
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Berkenaan dengan masih adanya kendala dalam 

penggunaan desain, maka dilakukan revisi produk untuk 

menghindari dan meminimalisir kendala-kendala tersebut. 

 

f. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba produk yang cenderung bersifat 

positif, namun masih terdapat beberapa kendala dari penggunaan 

produk. Berkenaan dengan hal tersebut, maka dilakukan revisi 

produk yang dilakukan untuk menghindari dan meminimalisir 

kendala-kendala yang ada. Revisi produk yang dilakukan adalah 

sebagai berikut, 

1) Mengubah tampilan menjadi mode desktop 

Kendala yang didapatkan saat uji coba produk adalah siswa 

kesulitan dalam membuka soal latihan dan evaluasi karena yang 

error dan cenderung lama untuk dibuka. Hal ini dikarenakan 

mayoritas siswa membuka dengan HP (bukan dengan 

PC/Laptop). Untuk menanggulangi kendala tersebut muncul 

kembali maka sebelum memasuki materi maka telah diberikan 

pemberitahuan dan tutorial untuk mengubah tampilan pada HP 

menjadi mode desktop 
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Gambar 4.15 Pemberitahuan dan tutorial bagi siswa yang 

mengakses menggunakan HP untuk mengubah tampilan menjadi 

mode desktop 

 

2) Menambahkan perintah/arahan yang jelas untuk mengakses soal 

latihan dan evaluasi. 

Soal latihan dan evaluasi tidak dapat muncul saat 

mengakses melalui HP juga dikarenakan tidak mengubah 

tampilan HP pada mode desktop. Untuk mengatasi kendala 

tersebut maka sudah diberikan pemberitahuan dan tutorial 

sebelum mulai menggunakan desain produk. Selain itu, juga 

kembali diberikan pertintah/arahan apabila masih membuka 

dengan mode HP 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

Gambar 4.16 Soal latihan muncul saat di HP saat menggunakan 

tampilan mode desktop 
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Gambar 4.17 Perintah/arahan apabila masih kesulitan 

mengisi soal latihan 

 

g. Uji Coba Pemakaian 

Tahap uji coba pemakaian dilakukan pada skala yang lebih 

besar yakni dilakukan pada siswa kelas VIII A dan siswa kelas 

kelas VIII B di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo yang total 

keseluruhan terdapat 54 siswa. Kelas VIII A akan bertindak 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B bertindak sebagai 

kelas kontrol. Hasil uji coba pemakaian akan menunjukkan 

keefektifitasan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
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1) Pre-Test menggunakan Angket Kemandirian Belajar 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 yang telah 

dikembangkan, maka terlebih dahulu dilakukan pre-test 

dengan pemberian angket untuk mengetahui sejauh mana 

kemandirian belajar siswa.  

Kelas eksperimen memperoleh skor tertinggi sebesar 

78 oleh 1 orang siswa. Sedangkan skor terendah yang 

diperoleh adalah 41 oleh 1 orang siswa. Rata-rata skor pre-

test kemandirian belajar siswa kelas eksperimen sebesar 

60,27 dengan prosentase 60,27%173. Apabila 

diinterpretasikan ke dalam Tabel 3.2, maka hasil tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai cukup. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa di kelas 

eksperimen memiliki kemandirian belajar yang cukup 

sebelum diberikan ‘perlakuan’ 

Kelas kontrol memperoleh skor terendah sebesar 65 

oleh 1 orang siswa. Sedangkan skor terendah yang 

diperoleh adalah 56 oleh 2 orang siswa. Rata-rata skor pre-

test kemandirian belajar siswa kelas kontrol sebesar 60,32 

dengan prosentase 60,32%.174 Apabila diinterpretasikan ke 

 
173 Kelas VIII A, kelas eksperimen, hasil angket pre-test, 30 Maret 2021 
174 Kelas VIII B, kelas kontrol, hasil angket pre-test, 30 Maret 2021 
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dalam Tabel 3.2, maka hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai cukup.  

 

2) Post-Test menggunakan Angket Kemandirian Belajar 

Kelas eksperimen telah melakukan pembelajaran PAI 

menggunakan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

sedangkan kelas kontrol telah melakukan pembelajaran PAI 

menggunakan platform Microsoft 365 dengan cara yang sama 

seperti yang telah dipaparkan di studi lapangan. Setelah 

pembelajaran selesai, maka baik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan post-test berupa angket untuk mengetahui 

kemandirian belajar siswa. 

Kelas eksperimen memperoleh skor tertinggi sebesar 99 

oleh 1 orang siswa. Sedangkan skor terendah yang diperoleh 

adalah 70 oleh 1 orang siswa. Rata-rata skor post-test 

kemandirian belajar siswa kelas eksperimen sebesar 84 dengan 

prosentase 84%175. Apabila diinterpretasikan ke dalam Tabel 

3.2, maka hasil tersebut dapat diinterpretasikan sebagai sangat 

baik. Rata-rata skor pre-test sebelumnya di kelas eksperimen 

hanya mendapatkan 60,27% kemudian setelah dilakukan 

pembelajaran PAI dengan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 dan dilakukan post-test, kelas eksperimen 
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mendapatkan rata-rata skor 84%. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diambil kesimpulan adanya peningkatan kemandirian 

belajar siswa yang ditunjukkan pada rata-rata skor pre-test 

sebelumnya berada pada interpretasi cukup, yang kemudian 

pada rata-rata skor post-test berada pada interpretasi sangat 

baik. 

Kelas kontrol memperoleh skor tertinggi sebesar 62 oleh 

8 orang siswa. Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 

56 oleh 1 orang siswa. Rata-rata skor post-test kemandirian 

belajar siswa kelas kontrol sebesar 61 dengan prosentase 

61%176. Apabila diinterpretasikan ke dalam Tabel 3.2, maka 

hasil tersebut dapat diinterpretasikan sebagai cukup. Rata-rata 

skor pre-test sebelumnya di kelas kontrol mendapatkan 60,32% 

kemudian setelah dilakukan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan desain pembelajaran PAI yang belum 

dikembangkan dan dilakukan post-test, kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata skor post-test 61%. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi peningkatan 

dalam kemandirian belajar siswa di kelas kontrol setelah 

melakukan pembelajaran PAI menggunakan desain 

pembelajaran PAI yang belum dikembangkan. Walaupun 

menujukkan adanya peningkatan, namun rata-rata skor post-
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test kemandirian belajar siswa di kelas kontrol tersebut masih 

dalam interpretasi cukup. Interpretasi ini tidak berubah atau 

masih sama dengan interpretasi rata-rata skor pre-test 

sebelumnya. 

Peningkatan kemandirian belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol terjadi perbedaan di mana kelas eksperimen 

memiliki peningkatan yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Hal ini disebabkan terdapat ‘perlakuan’ pada pembelajaran 

PAI yaitu mengembangkan desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365. 

 

h. Revisi Desain Pembelajaran 

Berdasarkan kegiatan pengujian produk yang diawali 

dengan pengujian internal oleh para ahli, uji coba produk, dan 

uji coba pemakaian, terdapat berbagai masukan dan evaluasi 

sebagai bahan revisi pengembangan desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. 

Untuk dapat lebih meningkatkan kemandirian belajar siswa 

menggunakan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

maka revisi yang dilakukan sebagai berikut, 

1) Memberikan ruang siswa untuk mengemukakan pendapatnya 

terkait tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
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Gambar 4.18 Arahan untuk memberikan tanggapan terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 

2) Memberikan aktivitas untuk lebih berinteraksi dengan sesama 

teman sehingga siswa terbiasa dan terlatih untuk 

menyampaikan materi secara presentasi, tulisan, dan saling 

bertukar ilmu dan pengetahuan dengan temannya. 

 

Gambar 4.19 Penambahan aktifitas agar siswa terlatih 

mengembangkan kemampuan presentasi, menulis, dan 

berinteraksi 
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3) Menambahkan pembahasan pada evaluasi sehingga siswa 

dapat belajar secara mandiri 

 

Gambar 4.20 Pemberian pembahasan pada evaluasi 

 

4) Pemberian video motivasi untuk memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar 

 

Gambar 4.21 Tampilan video motivasi 
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i. Pengaplikasian secara Massal 

Pengaplikasian secara massal dilakukan dengan bentuk 

diseminasi ke berbagai guru pada berbagai jenjang di wilayah 

Jawa Timur. Diseminasi dilakukan pada acara bertajuk 

“Webinar Pendidikan: Pengembangan Desain Pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365” kerjasama antara pihak MPAI 

Pascasarjana, Komunitas Guru Belajar Sidoarjo, dan Komunitas 

Microsoft Innovative Educator secara daring pada tanggal 5 Juli 

2021 

Kegiatan yang dilakukan pada saat diseminasi adalah 

menampilkan tahapan-tahapan dari pembuatan produk hingga 

cara kerja penggunaan desain produk. Hasil rekaman juga 

diunggah ke channel Youtube agar desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 dapat menjangkau lebih banyak 

masyarakat secara luas. Acara dihadiri oleh guru dari berbagai 

jenjang dan daerah dengan total berjumlah hingga 50 orang. 

Para peserta diseminasi memberikan tanggapan bagi 

pengembangan produk yang dapat dirangkum sebagai berikut, 

1) Microsoft 365 adalah layanan berbasis langganan sehingga 

berbayar, namun lembaga pendidikan yang sudah memiliki 

domain seperti halnya sch.id atau ac.id maka para civitas 

pendidikan di dalamnya dapat didaftarkan untuk 

mendapatkan akun secara gratis. Dengan kepemilikan akun 
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tersebut, pengguna dapat mengakses seluruh fitur di 

Microsoft 365 dengan gratis serta mendapat ruang 

penyimpanan cloud sebesar 4TB 

2) Microsoft 365 memiliki salah satu fiturnya yakni Microsoft 

Teams yang dapat digunakan sebagai layanan meeting dan 

interface. Secara umum, Microsoft Teams dan Google 

Classroom memiliki kesamaan dalam bidang pengelolaan 

kelas secara daring, namun saat melakukan menjadwalkan 

atau bergabung dalam meeting, Microsoft Teams sudah 

terintegrasi sehingga tidak perlu berpindah ke fitur lainnya. 

Sedangkan pada Google Classroom, apabila ingin 

menjadwalkan meeting harus memanfaatkan fitur lain yakni 

Google Meet. Selain daripada itu, masalah kerumitan adalah 

preferensi masing-masing pengguna 

3) Penggunaan Microsoft 365 hanya bermodalkan koneksi 

internet karena fitur-fitur yang ditawarkan berbasis website. 

Hal ini juga akan meringankan pengguna karena tidak 

menghabiskan kapasitas penyimpanan yang besar serta 

semua bisa diakses oleh semua gadget 
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B. Efektivitas Desain Pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 untuk 

menjawab rumusan masalah yang kedua dapat dijawab berdasarkan 

proses pengembangan pada langkah Uji Coba Pemakaian. Sebelum 

melakukan analisis efektivitas desain pembelajaran PAI berbasis 

Microsoft 365 dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

menggunakan Nilai Gain, maka dilakukan Uji Normalitas Data, Uji 

Homogenitas Data, dan Uji Beda Mann-Whitney 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah kelas 

yang diteliti tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji 

normalitas dengan menggunakan SPPS 16.0 dipaparkan pada tabel 

berikut, 

Tabel 4.0 Hasil Uji Normalitas Data post-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol dengan SPSS 16.0 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
mendapat 
perlakuan 

tidak 
mendapat 
perlakuan 

N 26 28 

Normal Parametersa Mean 84.00 61.00 

Std. Deviation 8.593 2.434 

Most Extreme Differences Absolute .139 .159 

Positive .139 .126 

Negative -.104 -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z .706 .843 

Asymp. Sig. (2-tailed) .701 .475 

a. Test distribution is Normal.   
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Sesuai dengan hasil perhitungan uji normalitas data post-test di atas 

dapat disimpulkan bahwa nilai Z kelas eksperimen sebesar 0,706 dan 

nilai Z kelas kontrol sebesar 0,843. Kemudian nilai Sig. pada kelas 

eksperimen sebesar 0,701 dan nilai Sig. kelas kontrol sebesar kontrol 

0,475. Karena nilai Z dan nilai Sig. ≥ 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan data rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data dilakukan dengan maksud untuk menguji 

homogenitas hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPPS 16.0 dipaparkan 

pada tabel berikut, 

Tabel 4.1 Hasil Uji Homogenitas Data post-test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol dengan SPSS 16.0 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

POSTTEST Based on Mean 43.116 1 52 .000 

Based on Median 41.946 1 52 .000 

Based on Median and 
with adjusted df 

41.946 1 32.131 .000 

Based on trimmed mean 43.114 1 52 .000 

 

Nilai Sig. sebesar 0,000 dan karena nilai yang diperoleh dari uji 

homogenitas taraf signifikansinya ≤ 0,05 maka data mempunyai nilai 
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varians yang tidak homogen. Selanjutnya akan dilakukan analisis 

data dengan uji Mann Whitney. 

 

3. Mann-Whitney 

Pengujian menggunakan Mann-Whitney selanjutnya dilakukan 

karena data berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak 

homogen. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Data hasil 

Mann-Whitney dengan menggunakan SPSS 16.0 dipaparkan pada 

tabel berikut, 

Tabel 4.2 Hasil Uji Mann-Whitney post-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol dengan SPSS 16.0 

Test Statisticsa 

 
POSTTEST 

Mann-Whitney U 
.000 

Wilcoxon W 
406.000 

Z 
-6.317 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: KELAS 

Nilai Sig. sebesar 0,000 dan karena nilai yang diperoleh dari uji 

Mann-Whitney taraf signifikansinya ≤ 0,05 maka data mempunyai 

interpretasi “ada perbedaan kemandirian belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol”. 
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4. Nilai Gain 

Kategori efektif dilakukan dengan menyelisihkan skor pre-test 

dan post-test kelas eksperimen menggunakan rumus 𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆.𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

yang kemudian diinterpretasi menggunakan Tabel 3.3. Nilai gain 

yang diperoleh kelas eksperimen adalah tinggi dengan capaian 9 

siswa; sedang dengan capaian 13 siswa; dan rendah dengan capaian 

4 siswa. Secara keseluruhan, nilai yang diperoleh adalah 0,59177. 

Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi pengembangan desain 

pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dengan rata-rata peningkatan yang sedang 

Nilai gain yang diperoleh kelas kontrol adalah rendah dengan 

capaian 16 siswa dan tetap dengan capaian 12 siswa. Secara 

keseluruhan, nilai yang diperoleh adalah 0,02. Maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi desain pembelajaran PAI tanpa 

pengembangan dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 

dengan rata-rata peningkatan yang rendah 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemaparan di atas adalah 

siswa di kelas eksperimen mempunyai tingkat kemandirian belajar 

yang sedang walaupun telah dilakukan telah dilakukan 

pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365. 

Hal ini disebabkan siswa di kelas eksperimen mendapatkan skor di 

bawah rata-rata pada 7 poin instrumen kemandirian belajar yakni (1) 
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Ikut terlibat aktif dalam menetapkan tujuan pembelajaran PAI; (2) 

Mengetahui cara belajar yang cocok dilakukan untuk mencapai 

tujuan belajar; (3) Mampu menilai hasil dari pembelajaran PAI yang 

telah dilakukan; (4) Mempunyai keinginan untuk mempelajari ilmu 

dari orang lain; (5) Mampu menyampaikan materi secara lisan dalam 

presentasi; (6) Mampu mengomunikasikan materi melalui tulisan; 

(7) Memiliki tanggung jawab dalam belajar tanpa disuruh.  

Bahasan terkait instrumen yang ditetapkan oleh menurut 

Cheng, poin-poin tersebut merupakan komponen-komponen 

pendukung terbentuk kemandirian belajar, sehingga apabila tidak 

terpernuhi dengan maksimal maka kemandirian belajar pada diri 

siswa tidak sepenuhnya dapat terakomodir. Sehingga dapat dianalisis 

bahwa pembelajaran PAI menggunakan desain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 yang telah dilakukan adalah masih terdapat 

problem sebagai berikut, 

a. Siswa enggan untuk memberikan tanggapan atau pendapatnya 

terkait tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Sehingga 

tujuan pembelajaran hanya berasal dari guru pengajar. 

b. Siswa masih bingung mengetahui cara belajar yang cocok 

dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.  

c. Ketidakmampuan siswa dalam menilai hasil dari pembelajaran 

PAI yang telah dilakukan 
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d. Tidak ingin mempelajari ilmu dari orang lain karena siswa 

masih malu menunjukkan ketidaktahuannya saat melakukan 

pembelajaran. Mereka malu bertanya atau terkadang mengikut 

saja alur diskusi yang ada 

e. Enggan menyampaikan materi secara lisan, di mana problem 

tersebut masih sama dengan problem yang ditemukan pada 

indikator sebelumnya bahwa siswa masih malu dan belum 

terbiasa untuk melakukan pembelajaran yang mengharuskan 

siswa untuk tampil di depan teman-temannya.  

f. Siswa masih belum mahir dalam mengkomunikasikan materi 

melalui tulisan. Hal ini disebabkan karena penugasan pada 

desain pembelajaran PAI sebelum dikembangkan adalah 

menjawab soal, bukan kepada mengkomunikasikan materi yang 

telah didapatkan melalui tulisan 

g. Tanggung jawab belajar yang dimiliki kelas eksperimen masih 

tergantung dari faktor eksternal berupa lingkungan rumah atau 

penugasan yang diberikan oleh guru. Sedangkan untuk faktor 

internal yakni kemampuan interpersonal untuk meregulasi 

dirinya sendiri untuk belajar masih belum terlihat. 

Penyempurnaan produk yang dilakukan sebagai bentuk solusi 

terhadap problem yang dihadapi adalah sebagai berikut, 

a. Desain pembelajaran akan kembali direvisi untuk lebih 

memperhatikan peran serta siswa dalam menentukan tujuan 
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pembelajaran, menambahkan pembahasan pada evaluasi sebagai 

bentuk bahan siswa agar mampu menilai hasil pembelajaran 

PAI, menambahkan kegiatan berkelompok sehingga siswa 

terbiasa untuk berinteraksi dan saling belajar satu sama lain. 

Revisi ini juga berdasarkan pada karakteristik desain 

pembelajaran milik Yaumi yakni berorientasi pada siswa 

(student-centered), mengevaluasi diri sendiri, dan kerjasama 

b. Guru perlu memberikan pemahaman pada siswa terkait gaya 

belajar audio, visual, dan kinestetik sehingga siswa akan 

mengerti bagaimana cara belajar yang cocok bagi mereka 

sehingga mereka dapat mengikuti desain pembelajaran PAI yang 

telah dikembangkan dengan baik. Seperti halnya tahapan awal 

dari desain pembembangan ASSURE yakni menganalisis 

karakter siswa 

c. Pada desain produk ditambahkan kegiatan berdiskusi dan 

presentasi sehingga siswa terbiasa untuk tampil di depan banyak 

orang dengan pembawaan yang baik serta kegiatan yang 

mendorong siswa menuliskan kembali materi yang telah 

didapatkan. Hal ini dapat juga dilakukan dalam bentuk soal 

latihan refleksi atau esai. Hal ini menjadi penting mengingat 

bahasan terkait urgensi kemandirian belajar oleh Darmawanti 

adalah siswa akan lebih aktif, kreatif, dan melatih kemampuan 
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bekerjasama sehingga pembiasaan tersebut baiknya dilakukan 

pada pembelajaran 

d. Guru berperan penting dalam memberikan penguatan-penguatan 

dan motivasi agar siswa bertanggungjawab dalam menjalankan 

kewajibannya yakni belajar. Revisi produk yang dilakukan 

adalah menambahkan kata-kata mutiara dan penyemangat bagi 

siswa untuk bertanggung jawab dalam belajar. Menurut Hall dan 

Lindsey yang dirangkum oleh Pajar bahwa usaha-usaha tersebut 

menjadi faktor eksternal yang dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa 

 

B. Pembahasan 

Sejalan dengan model desain pembelajaran ASSURE yang dikemukakan 

oleh Smaldino, dkk yang memberikan peran besar teknologi dan media pada 

desain pembelajaran178, maka pengembangan desain pembelajaran PAI yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan model ASSURE di mana teknologi 

yang digunakan adalah platform Microsoft 365. Hal tersebut juga diperkuat 

oleh Tesis milik Achmadi yang mengemukakan bahwa model desain 

pembelajaran ASSURE adalah perencanaan sistematis dengan integrasi 

teknologi dan media sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

bermakna179.  

 
178 Sharon E. Smaldino et al., Instructional Technology and Media for Learning, 12th Edition. 

(New York: Pearson Education, Inc, 2019), 39. 
179 Heri Achmadi, “Penerapan Model Assure Dengan Menggunakan Media Power Point Dalam 
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Microsoft 365 menjadi alternatif teknologi yang dapat diintegrasikan 

pada pengembangan desain pembelajaran, hal ini sesuai dengan paparan yang 

ditampilkan dari website resmi Microsoft 365 yang menjelaskan bahwa 

berbagai kelebihannya yakni berupa layanan kolaboratif dan terintegrasi 

berbasis langganan yang di mana apabila pengguna yang telah memiliki akun 

dapat menggunakan fitur-fitur dari Microsoft 365180. Selain itu, prinsip dari 

Microsoft 365 yang disampaikan Shimayosi adalah internet menjadi peran 

yang vital dalam penggunaan Microsoft 365181 sehingga peran teknologi 

(internet) di sini sesuai dengan model pengembangan ASSURE 

Pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 

mendapat hasil rata-rata Sangat Baik pada uji coba produk dikarenakan telah 

dilakukan penyusunan desain pembelajaran yang berpedoman pada karakter 

desain pembelajaran yang baik menurut Reiser dan Dempsey yang dirangkum 

oleh Yaumi berupa berorientasi pada siswa dan tujuan pembelajaran, dan 

interaktif, pembelajaran bermakna yang empiris, self-correction, kerjasama 

tim182, yang dilengkapi dengan konsep milik Dewi berupa alur berpikir yang 

 
Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013” (Universitas Sebelas Maret, 2013). 
180 “What Is Microsoft Office and Microsoft 365 | FAQs,” accessed May 8, 2021, 

https://www.microsoft.com/en-us/microsoft-365/microsoft-365-for-home-and-school-faq. 
181 Takao Shimayoshi, Yoshiaki Kasahara, and Naomi Fujimura, “Renovation of the Office 365 

Environment in Kyushu University: Integration of Account Management and Authentication,” in 

Proceedings of the 2019 ACM SIGUCCS Annual Conference, SIGUCCS ’19 (New York, NY, 

USA: Association for Computing Machinery, 2019), 135–139, accessed May 7, 2021, 

https://doi.org/10.1145/3347709.3347819. 
182 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan Dengan Kurikulum 

2013 Edisi Kedua (Kencana, 2017) 12. 
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sistemik masih belum dimunculkan183. Selain itu, pemberian ilustrasi gambar 

disertai dengan perintah/arahan yang jelas mengacu pada konsep salah satu 

fitur Microsoft Sway yakni fitur yang memberikan tampilan presentasi yang 

interaktif dan informatif184. Materi PAI yang digunakan juga sudah sesuai 

dengan menambahkan bahasan tentang karakteristik PAI, sesuai dengan yang 

dipaparkan oleh yakni mengajak serta memelihara ajaran serta nilai-nilai dalam 

al-Quran dan hadis, otentitas keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam 

yang dikembangkan melalui metode ijtihad para ulama185 

Selain daripada itu, peningkatan kemandirian belajar siswa yang 

ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen menunjukkan 

adanya peningkatan kemandirian belajar. Berangkat dari teori milik Hall dan 

Lindsey yang dikutip Mubarok bahwa regulasi diri atau kemampuan mengatur 

diri sendiri yang ditunjukkan dengan kemandirian belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor, yakni faktor internal (mampu mengobservasi diri sendiri, menilai diri 

sendiri, dan merespon diri sendiri) dan faktor eksternal (lingkungan dan 

penguatan)186. Pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 

merupakan usaha guru dalam hal menciptakan lingkungan belajar dan memberi 

penguatan materi pada siswa sehingga diharapkan dapat memunculkan 

 
183 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Kencana, 2015), 22. 
184 Elizabeth Hutchinson, “Microsoft Sway - ProQuest,” last modified 2020, accessed May 8, 

2021, https://search.proquest.com/openview/cdefe788ceef981ab55da959c639ff5f/1?pq-

origsite=gscholar&cbl=296199. 
185 Asep Nurjaman, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure” (Indramayu: Penerbit Adab, 

2021). 61-63. 
186 Pathah Pajar Mubarok, “Program Pengasuhan Positif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mindful Parenting Orangtua Remaja,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 3, no. 1 (Desember 

2016), 44. 
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kemampuan dalam mengobservasi diri, menilai diri, dan merespon dirinya 

sendiri. Hal ini berbanding terbalik dengan kelas kontrol yang siswanya 

melakukan pembelajaran PAI dengan desain yang tidak dikembangkan. 

Lingkungan belajar dan penguatan yang diberikan tidak maksimal dan tidak 

bersentuhan dengan kebutuhan siswa 

Pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 juga 

sejalan dengan teori pemrosesan informasi yang mempunyai anggapan bahwa 

dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi-kondisi internal 

dan kondisi-kondisi eksternal individu187. Pembelajaran PAI menggunakan 

desain pembelajaran PAI yang dikembangkan menempatkan siswa sebagai 

pemroses informasi dan guru sebagai penyedia informasi. 

Kefektivitasan tingkat kemandirian belajar di kelas eksperimen yang 

sudah dilakukan pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 

365 masih tergolong Sedang. Hal ini dikarenakan pada faktor-faktor 

pendukung kemandirian belajar menurut Cheng188, siswa masih memberikan 

skor tidak maksimal. Hal ini kembali menjadi bahan revisi bahwa ternyata 

pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 juga 

memerlukan peran serta guru pengajar untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung kemandirian belajar. Hal ini sesuai dengan bahasan yang 

 
187 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif : Teori Dan Praktek 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: IAIN PRESS Sunan Ampel, 2010), 56. 
188 Su-Fen Cheng et al., “Development and Preliminary Testing of a Self-Rating Instrument to 

Measure Self-Directed Learning Ability of Nursing Students,” International Journal of Nursing 

Studies 47, no. 9 (September 1, 2010): 1152–1158. 
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diberikan Hockings, bahwa semua pengaruh positif dari hasil kemandirian 

belajar merupakan kegiatan yang difasilitasi oleh guru189 

 

 
189 Christine Hockings et al., “Independent Learning – What We Do When You’re Not There,” 

Teaching in Higher Education 23, no. 2 (February 17, 2018): 145–161. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Tahapan pengembangan menggunakan R & D milik Sugiyono pada 

level 3. Model desain pengembangan pembelajaran menggunakan model 

ASSURE karena pengembangan yang dilakukan lebih banyak melibatkan 

teknologi dan media pada tahapanya. 

Langkah-langkah tersebut berurutan mulai dari studi lapangan dan 

literatur; perencanaan desain produk menggunakan model pengembangan 

desain pembelajaran ASSURE; pengujian internal oleh ahli desain 

pembelajaran PAI, ahli desain platform Microsoft 365, dan ahli kesesuaian 

konten PAI; pembuatan produk yang berangkat dari revisi para ahli; uji coba 

produk, uji coba pemakaian yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemandirian belajar siswa, dan pengaplikasian secara massal berupa 

diseminasi bersama para guru dari berbagai jenjang dan wilayah di Jawa 

Timur. 

Efektivitas pengembangan desain pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa ditunjukkan dengan perhitungan 

nilai gain yang diperoleh sebesar 0,59 dengan interpretasi efektivitas berada 

pada tingkat sedang. 
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian yang telah dilakukan yaitu, 

1. Bagi kegiatan penelitian selanjutnya 

Menyusun desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 365 dengan 

mengondisikan lingkungan belajar dan para guru di tempat penelitian 

agar penggunaan produk dapat dilakukan dengan maksimal, sesuai 

dengan harapan, dan efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa 

2. Bagi pengguna desain pembelajaran PAI 

Memanfaatkan berbagai macam fitur-fitur dari Microsoft 365 yang 

belum atau hanya sedikit tersentuh dalam penelitian ini. Karena fitur-fitur 

dari Microsoft 365 sangat bervariasi maka pengguna desain pembelajaran 

PAI diharapkan dapat lebih mengeksplornya 

Melakukan pelatihan/training mendesain pembelajaran PAI 

berbasis Microsoft 365 bagi para guru, dosen, atau penggiat pendidikan 

lainnya. 

3. Bagi pengembang desain pembelajaran 

Dikarenakan penelitian ini mengembangkan desain pembelajaran 

PAI yang berfokus pada media, maka sebaiknya penelitian selanjutnya 

melakukan pengembangan desain pembelajaran PAI berbasis Microsoft 

365 pada ranah tujuan pembelajaran (RPP), strategi pembelajaran, atau 

evaluasi. Sehingga pengembangan desain pembelajaran PAI akan lebih 
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lengkap apabila mengembangkan keempat unsur pokok dalam desain 

pembelajaran 
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